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ABSTRAK

Jazuli, Isrokhah. Etika Guru dalam Proses Belajar Mengajar Menurut KH.
Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan
Relefansinya dengan Etika Guru dalam Pendidikan Islam. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Nur Kolis, Ph.D.

Kata Kunci :Etika Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Etika Guru dalam
Pendidikan Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa dewasa ini terdapat
guru yang kurang memperhatikan terhadap pentingnya etika dalam proses belajar
mengajar. Padahal guru adalah sebagai pengarah, pendidik dimana setiap
perilakunya akan dicontoh oleh pesertasdan seorang guru bukan hanya memiliki
kualitas keilmuan dan akademi un lebih pada akhlaknya. Untuk
memenuhi tuntutan kualitas eti i
Kitab Adab al-‘Alim wa al-Mi

Berdasarkan latar be
dari penelitian _ini adalah (
dalam kitab Adab al-A’li
belajar mengajar, (2). Me

ikiran KH. Hasyim Asy’ari
ang etika guru dalam proses
ikiran KH. Hasyim Asy’ari

Penelitian in1 mengg dengan jenis penelitian
kajian pustaka (library re : an i difaksanakan dengan bertumpu
pada data-data kepustakaa aitu de aji tentang etika guru dalam
proses belajar mengajar d ; imWWa al-Muta’allim karya KH.
Hasyim Asy’ari, kemudia aali an nggunakan metode content

analysis atau analisa isi. PONOROGO

B Penelitian menyimpulkan (1) Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab

Adab al-A’lim wa al-Muta’allim tentang etika guru dalam proses belajar
mengajar Yyaitu guru harus memiliki etika berniat mencari ridha Allah,
mengamalkan ilmunya, berperilaku terpuji, dan tidak bertujuan pada keduniaan
(2) Relevansi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang etika guru dalam proses
belajar mengajar dalam kitab Adab al- ‘Alim wa al-Muta’allim dengan etika guru
dalam pendidikan Islam yaitu terdapat relevansi baik dari segi penyampaian
pelajaran, tingkah laku maupun wibawa seorang pendidik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang sangat vital dibandingkan dengan
makhluk lainnya, didunia ini tidak ada makhluk hidup yang sewaktu baru

dilahirkan tidak mendapat bantuandari orang dewasa, niscaya binasalah ia. la

tidak mampu hidup sebagaiSim la tidak diajar atau dididik oleh

manusia lain, miskipu irkan itu membawa beberapa
naluri atau instink dan perlukan untuk kelangsungan
hidupnya. Namun potensi-g N mampu berkembang dengan
baik tanpa adanya engan demikian manusia

membutuhkan kepand jah dan rohaniah, dan semua

ini dapat dicapai melaluibe
Dunia pendidik :
_ PONOROG
perhatian masyarakat. Dunia yang mencetak kader kader penerus bangsa ini

ng tidak pernah lepas dari

selalu mengalami perubahan, baik dari segi kurikulum maupun kebijakan
yang mengatur tentang tenaga pendidik dan kependidikan. Perubahan
tersebut bukan tanpa alasan, melainkan ada satu hal yang diharapkan, yaitu
menuju arah yang lebih baik.

Dalam dunia pendidikan dikenal semboyan legenda warisan Ki Hajar

Dewantara: “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri

! Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) (Jakarta: Referensi, 2012), 35.



handayani”. Dengan adanya semboyan itu, guru di seluruh Indonesia
tentunya mafhum. Mereka diharapkan mau dan mampu mengamalkan nilai-
nilai diatas. Yaitu memberi teladan, membangun motivasi (semangat), dan
mengikuti gerak dinamika anak didiknya.

Salah satu komponen dominan dalam dunia pendidikan yang
merupakan pelaksana utama adalah guru. Secara etimologis, istilah guru

berasal dari bahasa arab yang dikenal dengan al-mu 'alim atau al-ustadz yang

pengertian orang ya untuk membangun aspek

spiritualitas manusia.? rapa pakar pendidikan telah
mencoba merumuskan an definisi tertentu. Menurut
Poerwardarminta adal : V/a ajar. Dengan definisi ini,
guru disamakan dengage pPengaj demikian, pengertian guru ini
hanya menyebutkan sat'sm ai p@llgajar, tidak termasuk sebagai
pendidik dan pelatih. SEnfehf&tdAtd® Za4yaR® Daradjat menyatakan bahwa
guru adalah pendidik professional karena guru telah menerima dan memikul
beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak.® Dengan demikian, orang tua

adalah pendidik yang utama sedangkan guru adalah tenaga professional yang

membantu orang tua dalam mendidik anak.

2 Rustamaji, Guru Yang Menggairahkan (Yogyakarta: Gama Media, 2007), 1.
® Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), 12.
4 -

Ibid, 13.
> Suparlan, Menjadi Guru Efektif, 13.



Guru sebagai pelaksana utama dalam pendidikan harus mampu
mencetak generasi penerus bangsa yang tidak hanya pandai, cerdas tetapi
juga berkarakter. Disinilah peran seorang guru dipertanyakan manakala kita
melihat fenomena kasus-kasus korupsi dan pelanggaran hukum yang
dilakukan oleh para pejabat Negara. Mercka semua adalah “produk-produk
pendidikan” yang pandai, cerdas tetapi tidak memiliki karakter yang

mencerminkan manusia berbudi dan beradab. Jadi tugas dari seorang guru
Dari uraian pe " : sebut dape difahami bahwa peran, tugas,

peran, tugas dan tanggungemjal g dipertegas dengan keharusan
mempunyai sikap profii@ Mroses belajar mengajar yang

melingkupi mendidik, Priehddj4 ¥mEnBinding, mengarahkan, melatih,

menilai, serta mengevaluasi.

Pendidikan tidak lepas dari kegiatan proses belajar mengajar karena di
dalam pendidikan ada serangkaian timbal balik antara pendidik (guru) dan
peseta didik (murid) yang berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu.

Proses belajar mengajar memiliki arti yang lebih luas, tidak hanya berarti

® Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi Guru Idola “Panduan Memaksimalkan Proses
Belajar Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 7-8.



menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran ataupun keterampilan,
melaikan penanaman sikap.

Proses belajar mengajar adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Belajar mengajar
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan sikap dan

kepercayaan pada peserta didik.” Sehingga bisa dikatakan bahwasannya

proses belajar mengajar me
dengan guru dalam rangk

Proses belajar | yang tidak bisa dipisahkan.
Dua kegiatan tersebut satu kegiatan manakala ada
interaksi antara guru de nak didik dengan anak didik
disaat pembelajaran
interaksi antara guru gdan e | makna yang utama proses
pembelajaran memega : e‘m mencapai tujuan pendidikan

yang efektif.® PFPONOROGO

dan mengajar sebagai

Dalam proses belajar mengajar dalam agama islam, guru merupakan
salah satu komponen dalam pembelajaran dan juga salah satu penentu
keberhasilan kependidikan. Guru tidak hanya sebagai penyampaian

pembelajaran namun juga sebagai pembentukan peserta didik.” Maka dari itu

" Tutik Rahmawati dan Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran Yang
Mendidik (Yogyakarta: Penerbit Gaya Media, 2015), 39.

8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensinto, 2009), 40.

% A. Qodry A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik
Anak Sukses Masa Depan dan Bermanfaat) (Semarang: PT Aneka Ilmu, 2003), 19.
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sebelum guru mendidik para siswa dengan adab yang baik, seorang guru
harus bisa mencontohkan bagaimana etika baik bagi seorang guru.

Dari fenomena sekarang terdapat sebagian guru yang memiliki etika
yang kurang tepat dalam proses belajar mengajar. Padahal guru adalah
sebagai pengarah, pendidik yang dimana setiap perilakunya atau adabnya
akan di contoh oleh peserta didik dan pendidikan yang utama adalah

pendidikan tingkah laku atau etika bukan hanya sekedar memberikan arahan

pendidikan Islam klasi pankan aspek-aspek normatif,

tradisi belajar mengaj 3 m Belajar yang dipandang telah
mengantarkan umat islaft KepadaPaiteAk&enfdsan.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Etika Guru dalam Proses Belajar Mengajar
Menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim dan Relevansinya dengan Etika Guru dalam Pendidikan

Islam”

% Mukani, Berguru Ke Sang Kyai Pemikiran Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 1.
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Rumusan Masalah
Fokus penelitian ini adalah pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang
etika guru dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan focus penelitian
tersebut maka perumusan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang etika guru dalam
proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allin??

2. Bagaimana relevansi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang etika guru

dalam proses belajar m kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim dengan idikan Islam?

Tujuan Penelitian
Dengan acuan dun tujuan kajian penelitian ini

adalah untuk:

1. Mendiskripsikan g Asy’ari tentang etika guru

dalam proses bel tab Adab al-‘Alim wa al-

PFPONOROGO

Muta’allim.
2. Menjelaskan relevansi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang etika
guru dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim dengan etika guru dalam pendidikan Islam.

Manfaat Penelitian
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Adapun kegunaan atau manfaat hasil kajian ini, ialah ditinjau secara
teoritis dan praktis. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat
menghasilkan manfaat berikut ini:

1. Secara Teoritis
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
khazanah pendidikan, khususnya tentang etika guru dalam proses belajar

mengajar menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa

al-Muta’allim dan relefanSinya @émgan etika guru dalam pendidikan
Islam.

2. Secara Praktis

dijadikan referggsi, tefleRSra erbandingan kajian yang dapat
dipergunakan peng@mbangan pendidikan Islam.
b. Objek pendidika®? Baif® §arl? &t ahY tua maupun murid dalam
memperdalam ajaran agama Islam.

c. Institusi atau lembaga pendidikan Islam sebagai salah satu pedoman

dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
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Di samping memanfaatkan teori yang relevan untuk menjelaskan
fenomena pada situasi, peneliti kualitatif juga melakukan telaah hasil
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan fokus penelitian, untuk
bahan telaah pustaka pada penelitian ini penulis mengangkat judul skripsi:

Pertama penelitian dari Baashit Fathurrohman tahun 2016 berjudul:
konsep akhlak peserta didik terhadap guru dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim karangan KH. Hasyim Asy’ari. Rumusan masalah dari penelitian

karangan KH. Hasyim 48 ai agaimana kontribusi konsep akhlak
peserta didik terhadap alni-Ritab Ad@b al-‘Alim wa al-Muta’allim
karangan KH. Hasyim an pendidikan Islam. Metode

penelitian yang diambi alah penelitian kajian pustaka

d ilai-nilai dalam kitab Adab al-
Syin@Asy ‘ari. Keutamaan ilmu dan

orang yang mempunyaipilﬂu’,'aﬂlﬁk Opgeﬂcx didik terhadap diri sendiri,

(library resear
Kesimpulan dari

‘Alim wa al-Muta’alli

akhlak peserta didik terhadap pendidik, akhlak peserta didik terhadap
pelajaran dan hal-hal yang dipegangi bersama guru dan teman-temannya.
Relevansinya terhadap tujuan pendidikan Islam, peseta didik taat kepada guru
untuk mendapatkan kesholihan emosional, memuliaan dan menghormati
guru, sabar terhadap perilaku guru sehingga dapat mencapai kedewasaan,
berperilaku sopan sesuai tuntunan moral baik itu ketika bertemu maupun

berbicara, tetap mendengarkan penjelasan guru walaupun peserta didik sudah
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mengetahuinya, menerima apa Yyang sudah diberikan oleh guru dan
menyampaikan ilmu kepada sesama.

Kedua penelitian dari Khamilaul Husna tahun 2017 berjudul: Nilai-
Nilai Kesabaran Kisah Nabi ulu al-‘azmi dalam al-Qur’an dan relefansinya
dengan etika guru. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi wu/u al-‘azmi dalam al-Qur’an? dan

bagaimana relefansi nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi w/u al-‘azmi

dengan atika guru?. Metode p ag diambil dari penelitian ini adalah
penelitian kajian pustaka

Kesimpulan dari ai-nilai kesabaran kisah Nabi-
Nabi ulu al-‘azmi dala lam rentetan kisahnya dalam

dakwah yaitu berupa are am jalankan ketaatan, kesabaran

I h ulu al-‘azmi.
osatin tahun 2016 berjudul:

komparasi pendidikan %aﬂaqsﬂnpaﬂaﬂ fham Ghozali dengan Hasyim

meninggalkan dan kesa

mengedepankan kesaba

Ketiga peneliti

Asy’ari (Tela’ah atas konsep etika guru dan murid). Rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana konsep etika guru dan murid dalam
pendidikan Islam menurut Imam Ghozali?, bagaimana konsep etika guru dan
murid dalam pendidikan Islam menurut Hasyim Asy’ari? serta apa persamaan
dan perbedaan konsep etika guru dan murid antara Imam Ghozali dengan
Hasyim Asy’ari?. Metode penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah

penelitian kajian pustaka (library researct).
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Kesimpulan dari penelitian ini bahwa konsep etika guru menurut
Imam Ghozali Dan Hasyim Asy’ari, mereka mempunyai pandangan yang
hampir sama diantaranya adalah seorang guru harus muragobah kepada
Allah, sebagai penasihat dan pembimbing bagi murid, bersikap terbuka pada
setiap hal dan memperhatikan kemampuan intelelktual murid.

Keempat penelitian dari Rahayuningsih tahun 2017 berjudul: Nilai-

Nilai Pendidikan Akhlak dalam Biografi KH. Hasyim Asy’ari. Rumusan

Asy’ari?. Metode penelitia gediar riPenelitian ini adalah penelitian
kajian pustaka (library

Kesimpulan dar A 2 biografi dari KH. Hasyim

nilai-nilai pendidikan a

Kelima peneliti i htia@Ahmad tahun 2017 berjudul:
Kompetensi Kepribadia® Gt dfaftPehdidifdn Islam (Studi Pemikiran An-
Nawawi dalam Kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an). Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana kompetensi kepribadian guru
menurut An-Nawawi dalam kitab Az-7ibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an?,
dan bagaimana relefansi pemikiran tentang kompetensi kepribadian guru
dalam pendidikan islam dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen?. Metode penelitian yang diambil dari penelitian ini

adalah penelitian kajian pustaka (library researct).
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kepribadian guru
menurut Imam An-Nawawi dapat dikelompokkan menjadi 4 aspek yaitu guru
harus senantiasan ikhlas, seorang guru harus berakhlak mulia, guru harus
melakukan murid-muridnya dengan baik, senantiasa bersemangat dalam
mengajar para murid.

Penelitian terdahulu sebagaimana peneliti sebutkan di atas adalah

berkualitas dari segi isi maupun metodologinya. Selain itu terdapat beberapa

Samaannya Yyaitu sama membahas
b al-‘Alim wa al-Muta’allim,
dan perbedaannya pe aat, - terfokus tentang etika guru

ilai-nilai akhlak.

F. Metode Penelifian

1. Pendekatan dan Jenis Pen

Penelitian '@ mekatan kualitatif, Meleong

dalam bukunya mepgutipy deriy g@endapat Bagdan dan  Taylor

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.'* Peneliti berusaha mengkaji
etika guru dalam proses belajar mengajar menurut KH. Hasyim Asy’ari
dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan kemudian

merelefansikan pada etika guru dalam pendidikan islam.

11| exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 4.
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Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah
kepustakaan sering disebut library research vyaitu telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
bertumpuk pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan
pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan
dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber

pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru dan atau untuk

keperluan baru. Dalam an-bahan pustaka itu diperlakukan

sebagai sumber ide jran atau gagasan baru, sebagai
bahan dasar untuk pengetahuan yang telah ada,
sehingga karangan bangkan atau sebagai dasar

pemecahan masala

2. Data dan Sumber Rat
a. Data Penelitiain n
Data pEh&Rtish §hi®¥cbhdiarbesar berada di perpustakaan,
dicari dan disitir dari berbagai macam sumber data yang berkaitan
dengan permasalahan yang hendak diteliti. Macam-macam data
dapat diperoleh dari sumber literature.** Berdasarkan permasalahan

yang telah dirumuskan, maka data penelitian ini diantaranya adalah

pemikiran tentang etika guru dalam proses belajar mengajar menurut

2 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN PO, Buku Pedoman Penulisan Skripsi
(Ponorogo: 1AIN Ponorogo, 2017), 57.

1% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), 34.
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KH. Hasyim Asy’ari dan terjemah, jurnal, buku yang relevan, artikel

ilmiah dan surat-surat keputusan.

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan factor penting yang

menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data.

Sumber data merupg ang diperlukan dalam penelitian.

Ada beberapa alam, masyarakat, instansi,
perorangan, n sebagainya.* Sedangkan
sumber data dal@mgpene erupa data tertulis yang terdapat di

perpustakaan dé

1) Sumber D

Su upakan bahan utama atau

rujukan utan® ga&n“nﬂn&a&an suatu penelitian untuk

mengungkapkan dan menanalisis penelitian tersebut. Adapun

sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karangan KH. Hasyim
Asy’ari.

2) Sumber Data Sekunder

4 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metode Penelituian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), 169.
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Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk
memperoleh generalisasi yang bersifat ilmiah yang baru dan
dapat pula berguna sebagai pelengkap informasi yang telah
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Dan akhirnya data itu dapat
juga memperkuat penemuan atau pengetahuan yang telah ada®

yaitu yang ditulis dari tokoh-tokoh lain yang berkaitan dengan

tema penelitian ini. Diantaranya adalah:

5) uru Pendidikan Agama Islam,

PFPONOROGO

Teknik Pengumpulan Data

Cara mengumpulkan data adalah proses diperolehnya data dari
sumber data. Sumber data adalah subjek dari penelitian yang dimaksud
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. Karena penelitian ini
adalah kajian pustaka (Library Research), maka dalam mengumpulkan

data menggunakan teknik pengumpulan data literer atau dokumenter,

1> Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 145.
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yakni suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,
maupun elektronik.’® Data-data yang ada dalam kepustakaan yang
diperoleh, dikumpulkan atau diolah dengan cara sebagai berikut:
a. Editing

Yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua yang terkumpul

terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, keselarasan satu

dengan yang lainnyg aasing dalam kelompok data, baik
data primer ma ) se A gebagaimana telah disebutkan di atas.
mber data primer etika guru
1t KH. Hasyim Asy’ari dalam

kitab Adab al- i z dan juga dari sumber data
'I
o

yaitu menyusun data dan sekaligus mensistematis data-data

a_gurt™dalam proses belajar
mengajar dan etika guru dalam pendidikan

islam.

b. Organizing

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah ada vyaitu
tentang etika guru dalam proses belajar mengajar menurut KH.
Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan

direncanakan sebelumnya sesuai dengan permasalahanya. Adapun

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 221-222.
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permasalahanya meliputi etika guru dalam proses belajar mengajar
menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab Al-A’lim Wa Al-
Muta’allim dan relefansinya dengan etika guru dalam pendidikan

islam.

4. Teknik Analisis Data

Analisis Isi (Content Analysis) adalah teknik penelitian untuk

membuat inferensi-inferefSITyangSfapat ditiru dan sohih data dengan
TR
alisi8k ini  berhubungan dengan
penelitian kualitatif, Analisis
Isi ditekankan padaiagaimana pene lihat keajekan isi komunikasi

secara kualitatif, pa 3 ghith memaknakan isi komunikasi,

simbolik yang terjadi

dalam komunikasi.'g

Penggunaan'@' nvelitian kualitatif tidak jauh
berbeda dengan pefddRatdn™afin§d. A#AI mula harus ada fenomena
komunikasi yang dapat diamati, dalam arti bahwa peneliti harus lebih
dulu dapat merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua
tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut. langkah berikutnya
adalah memilih unit analisis yang akan dikaji, memilih objek penelitian
yang menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitian berhubungan

dengan data-data verbal (hal ini umumnya ditemukan dalam analisis

" Burhan Bingin, Metodologi Penelirian Kualitatif (Jakarta: Rajawali, 2012), 231.
18 H
Ibid, 232.
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data), maka perlu disebutkan tempat, tanggal dan alat komunikasi yang
bersangkutan. Namun, jika objek penelitian berhubungan dengan pesan-
pesan suatu media, perlu dilakukan identifikasi terhadap pesan dan media
yang menghantarkan pesan itu.*®

Analisis isi didahului dengan melakukan coding terhadap istilah-
istilah atau penggunaan kata dan kalimat yang releven, yang paling

banyak muncul dalam media komunikasi. Dalam hal pemberian coding,

perlu juga dicatat konteks b itu muncul. Kemudian, dilakukan
akukan. Klasifikasi dilakukan
dengan melihat sejallh manaksatlia akfla berhubungan dengan tujuan
k membangun kategori dari
setiap klasifikasi. Kemudi@ af®makfla dan kategori dianalisis dan

dicari hubufigan satu.de 3 ’| ukan makna, arti dan

tujuan isi komunikasi i b analisis ini kemudian didiskripsikan
dalam bentuk draf : n s@@agaimana umumnya laporan
penelitian.? FONOROGO

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan, mencakup bab-bab yang membahas
masalah-masalah yang telah tertuang dalam rumusan masalah. Untuk lebih
lengkapnya mulai dari bagian awal hingga bagian akhir dapat dipaparkan

sebagai berikut:

19 Burhan Bingin, Metodologi Penelirian Kualitatif, 233
% 1bid, 233.
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Bab | adalah pendahuluan, dalam bab ini penulis akan memaparkan
pola dasar dari keseluruhan isi skripsi ini mulai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
pendekatan penelitian, teknik analisis data serta sistematika pembahasan yang
menjadi akhir dari bab ini.

Bab 1l adalah kajian teori tentang pendidikan Islam, etika guru dalam

pendidikan Islam dan telaah hasil penelitian terdahulu.

Bab 11l adalah papara data, | | tentang diskripsi pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari dalam ‘ '
guru dalam proses belaja

Bab IV adalah ¢ tentang penjelasan relefansi
pemikiran KH. Hasyim | lab al-‘Alim wa al-Muta’allim
tentang etika g an etika guru dalam
pendidikan Islam.

Bab V adalah pe tent@llg kesimpulan dan saran yang
merupakan bab terakhir {afan¥skigSi §hi®Y8hg didalamnya berisi tentang

kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM TENTANG ETIKA GURU DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan bera gdartekata didik, artinya bina, mendapat
awalan pen-,

atau melatih atau ajar da an ik itu sendiri. Oleh karena itu,

tingkah laku indivil ﬂ di dan masyarakat serta alam

sekitarnya dengan Gaga, Rendaiagrap, sebagai suatu aktifitas asasi dan

sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
Agama islam sudah sejak dini, tepatnya sejak turunnya wahyu
yang pertama kepada Rasulullah Muhammad SAW. yaitu QS. Al-Alag:
1-5. Agama islam menempatkan ilmu pada posisi yang sangat penting,
sehingga mencari ilmu itu hukumnya wajib. Islam juga mengajarkan
bahwa dalam menuntut ilmu berlaku prinsip tak mengenal batas, dimensi,

19

2! Hasan Basri, Filsafat Pendidikan . Ing: CV Pustaka Setia, 2014), 53.
22 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 19.



25

ruang dan waktu. Artinya dimanapun, di Negara manapun dan kapanpun
tak mengenal batas waktu untuk belajar.?®

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas
memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang
kajiannya lebih menfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan al-
Qur’an dan hadis. Artinya, kajian pendidikan Islam bukan sekedar

menyangkut aspek normative ajaran Islam, tetapi juga terapannya dalam

i, dan dampaknya terhadap
pemberdayaan umat V ak .! Bl apemabhaman tentang materi, institusi,
kultur, dan system ndi ikai ime | @l satu kesatuan yang holistic,
sumber daya manusia yang
beriman, berislam @ : el v/ jika para pakar atau praktisi

dalam men@ ] idil3 M._tidak lepas dari sisi konstruksi

peserta didik sebagai dateby el
Seperti r iS sulNizar yang mendefinisikan

pendidikan Islam merdgaRA B B 8yStef? yang memungkinkan peserta
didik yang mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideology islam.
Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah membentuk
kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam yang
diyakininya. Sajjad Husain dan Syeh Ali Asraf mendefinisikan
pendidikan Islam melatih perasaan murid-murid dengan cara-cara

tertentu sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan, dan

2% Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 12-13.
2 Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2013), 26.
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pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan sangat dipengaruhi oleh
nilai-nilai spiritual dan sadar akan nilai etis islam. Sementara itu
muhaimin, menekankan pada dua hal. Pertama, aktivitas pendidikan yang
diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai islam. Kedua pendidikan islam
adalah system pendidikan yang dikembangkan dan disemangati oleh

nilai-nilai Islam.?®

Ahmad Tafsirg@menyatdlsan bahwa untuk  merumuskan
etahui terlebih dahulu hakekat
manusia menurut iSial akhi;mal ang memiliki unsure jasmani
dan rohani, fisik ¥8la a''ya ungkinkan dapat diberikan
pendidikan dan sele : askan untuk menjadi khalifah

di muka b

seluas-luasnya.?
Muhaimin‘@ Mrperici memberikan beberapa

pengertian tentang PpEAdIi kA 18R $8ng dapat difahami sebagai

berikut:?’

a) Pendidikan yamg dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-
Qur’an dan Sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini, pendidikan

islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang

% Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, 26.

% Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam (Ponorogo: Stain Po
Prees, 2007), 14-15.

2" Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, 27-28.
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berdasarkan diri atau dikembangkan dari sumber-sumber dasar
tersebut.

Upaya memberikan pendidikan agama Islam agar menjadikannya
sebagai pandangan dan sikap hidup peserta didik. Dalam pengertian
yang kedua ini pendidikan islam dapat berwujud

e Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga

tertentu  untuk  membantu  peserta  didik  dalam

Islam dan nilai-nilainya.

A perjumpaan antara dua orang
atau lebih tumbuh kembangnya ajaran
Islam dan satu atau beberapa pihak.
Proses dan pra ' Araam®pendidikan yang berlangsung
dan befkembangele JETs Rat.dslam. Artinya, proses tumbuh
kembangnya | Islam sebagai agama, ajaran,
maupun  syst
Muhammad sarﬁ'pzﬁ’s&aﬂn l0GO

Jadi, dalam pengertian ketiga ini istilah pendidikan Islam dapat

pef@daban sejak zaman Nabi

difahami sebagai pembudayaan dan pewarisan ajaran Islam, budaya dan

peradaban umat Islam dari generasi ke generasi disepanjang sejarahnya.

Sementara itu, menurut seorang pakar pendidikan Islam

kontemporer, Said Ismail Aly, mendefinisikan pendidikan Islam adalah

suatu system yang lengkap dengan sistematika yang epistemic yang

terdiri atas teori, praktik, metode, nilai dan pengorganisasian yang saling
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berhubungan melalui kerjasama yang harmonis dalam konsepsual islami
tentang Allah, alam semesta, manusia dan masyarakat.?®

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam adalah rangkaian proses sistematis, terencana dan
komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik
serta mengembangkan potensi yang ada pada mereka sehingga mampu

melaksanakan tugasnya di muka bumi dengan sebaik-baiknya.”® 1imu

pendidikan Islam bisa dif@ham “Sebagai ilmu yang memuat teori-teori
kependidikan dala engan berdasar pada sumber
otentiknya.  Teo ntu saja harus dapat
dipertanggungjawal dan juga dapat dipraktikkan
am bukanlah sekedar
berisi teori-teori pgadidi tau dalil-dalil Al-Qur’an dan
Hadits yang diinte i kan @engan pendidikan, melainkan
ilmu yang memuat #ofitt86Pb@didikarSang oprasional sesuai dengan
dasar kitab suci tersebut.®
Tujuan Pendidikan Islam

Menurut Al-Ghozali, seperti yang dikutip oleh Djalaluddin,
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia

menjadi insane paripurna, baik di dunia maupun di akhirat. lbnu

Taimiyah lebih menyederhanakan tujuan pendidikan Islam, vyaitu

%8 Sri Minarti, 1lmu Pendidikan Islam, 28.
*bid, 33.
% Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: PT. Printing Cemerlang, 2009), 23.
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membentuk individu yang muslim, membentuk umat Islam dan
menyiarkan dakwah Islam ke seluruh dunia. Di samping itu, Abbas
Mahjub menegaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
mengembangkan ilmu pengetahuan dan budaya serta aplikasinya dalam
realitas kehidupan untuk menciptakan suatu sikap tanggung jawab untuk

menghadapi berbagai tantangan dunia nyata. Pengembangan ilmu

pengetahuan dan aplikasinya tersebut sebagai bentuk kepedulian

SETEACRNANRE e dUL 5 R UL ORI R R A

e 2l w\j;uuﬁ&méf KU\}V_.}/”/,\EC.L/J\%’M”’.QSB}VK.L;’ 1e sk al Z');J\; JU e Bai

Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu”. Mereka
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal
kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya,
sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi
mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilihnya
menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan
tubuh yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas
pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.”
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Karena kekuatan fisik merupakan salah satu tujuan utama, maka
pendidikan harus bertujuan mengembangkan kemampuan dan
keterampilan fisik. Pendidikan juga harus menghindarkan situasi yang
memungkinkan terganggunya kesehatan fisik para peserta didik. Selain
itu, latihan-latihan yang meningkatkan kesehatan fisik harus ditekankan,
karena akan membantu mereka menemukan kebutuhan biologis dari

ntuk sikap positif terhadap kebutuhan

perspektif Al-Qur’an dan mefnk
tersebut.®* :

Secara nofifa Ve : ikan Islam adalah membina
manusia secara pri li dan kelomp eflingga dunia ini sesuai dengan
konsep yang ditete @n A T ' I merupakan tugas manusia
ateri penugasan tidak
dilaksanakan atadl penerimaan tugas dengan
lingkungannya tida

ar itu, maka sistem dan tujuan

pendidikan Islam Pda dari satu masyarakat ke

t*drtrans
ONOROGO
masyarakat lain. Ini harus timbul dari dalam masyarakat itu sendiri.
Tujuan yang ingin dicapai adalah membina manusia agar mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba dan wakil Allah.*

Dari beberapa deskripsi tentang tujuan pendidikan Islam

tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri tujuan pendidikan Islam

adalah sebagai berikut:

%1 Srj Minarti, llmu Pendidikan Islam, 38.
%2 |bid, 38.
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a) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah di muka bumi yang
memakmurkan dan mengelola bumi sesuai dengan kehendak Tuhan.

b) Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahannya
dilaksanakan dalam rangka beribadah kepada Allah SWT sehingga
pelaksanaannya terasa ringan.

c) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga tidak
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya.

d) Membina dan mengaf@hkanSpetensi akal dan jasmaninya untuk

berkesinambungan gsampade. Ak i babak sejarah kemanusiaan.
Keberlangsungan k'im : ada pelaksana, perangkat dan
kontiunitas seluruh MaSyaraKat &hi&th Fhdrtalisasikan konsep pendidikan
itu menuju tujuan yang benar. Formulasi tujuan tersebut sebenarnya
merupakan arah dalam membentuk kepribadian luhur, karena setiap
individu memiliki karakter dan identitas yang berbeda. Idealnya tujuan

pendidikan Islam tidak mengabaikan nilai-nilai moral-transendental dan

tidak hanya terpaku pada ide-ide statis, tetapi menyertakan tuntutan
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konkret dari kondisi sosial-budaya yang berkembang sebagai acuhan

proses aktualisasi.*®

B. Etika Guru dalam Pendidikan Islam

1.

Etika
Etika (etimologi), berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang
berarti watak kesusilaan atau adat. Identik dengan perkataan moral yang

berasal dari kata latin “Mo0s” yang dalam bentuk jamaknya “Mores” yang

ukuran-uku ac : 516 g baik, seperti yang

dirumuskan oleh beberapa a ut ini

a) O. P. Simorangkifmeng@@takam¥ctikalatau etik sebagai pandangan
manusia dalam gegaekilaky gepurit ykuran dan nilai yang baik.

b) Sidi Gajalba dalam sistematika filsafat menyebutkan bahwa etika

adalah teori tentang tingkah laku perbuatan manusia dipandang dari
segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.

¢) Burhanudin Salam menyebutkan bahwa etika adalah cabang filsafat

% Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, 40.
% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pres,

2014), 49.

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,

2014), 14.

% Ibid,.
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yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan
prilaku manusia dalam hidupnya.

Menurut Martin, etika didefinisikan sebagai “the discipline which
can act as the performance index or reference for our control system”.
Dengan demikian, etika akan memberikan semacam batasan maupun
standar yang akan mengatur pergaulan di dalam kelompok sosialnya.

Dalam pengertiannya yang secara khusus dikaitkan dengan seni

emullian dirupakan dalam bentuk aturan
(code) tertulis secara f r ,!~ stema enaja dibuat berdasarkan prinsip-
prinsip moral yan yang dibutuhkan akan bisa
difungsikan sebaga segala macam tindakan yang
secara logika rasio ce) dinilai menyimpang dari

kode etik. Der dari apa yang disebut

dengan “self contr awsegal uatunya dibuat dan diterapkan
dari dan untuk kep an ke ﬁ (profesi) itu sendiri.%’
Selanjutnya Btik® Tethici®jddahdimakna sekumpulan azas atau
nilai yang berkenaan dengan akhlak, tata cara (adat, sopan santun) nilai
mengenai benar atau salah tentang hak dan kewajiban yang dianut oleh
suatu golongan atau masyarakat. Etika, pada hakikatnya merupakan dasar
pertimbangan dalam perbuatan keputusan tentang moral manusia dalam

interaksi dengan lingkungannya. Secara umum etika dapat diartikan

sebagai suatu disiplin filosofis yang sangat diperlukan dalam interaksi

3 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 15.
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sesame manusia dalam memilih dan memutuskan pola-pola perilaku
yang sebaik-baiknya berdasarkan timbangan moral-moral yang berlaku.*®

Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi kehidupan
manusia. Etika memberi manusia orientasi bagaimana ia menjalani
hidupnya melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Itu berarti etika
membantu manusia untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa

yang perlu kita lakukan dan yang perlu kita fahami bersama bahwa etika

aspek atau sisi kehi

Berdasarkanifaga apa pengertian di atas, maka etika adalah
ilmu yang mempela i il an burbik. Objek dari etika ini adalah
tingkah lakKi™man
ataupun buruk. Ti ikap adalah suatu bentuk evaluasi
perasaan dan kece
hasil interaksi antar® KBpof@nkobhitif @fektif dan konatif yang saling
bereaksi di dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu

objek.*°

Guru

%8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 16.
* 1bid,16.
%0 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai (Bandung, Alfabeta, 2009), 47.
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Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini ,
tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan
sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itu
menunjukan bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya

kepada sembaranga guru atau sekolah.**

Dalam proses belajafme gjar guru tidak hanya mengutamakan
mata pelajaran akanfietapi* faflis* uigatemperhatikan anak itu sendri
sebagai manusia an pribadinya. Guru harus
dipelihara  kesei " : antaa embangan intelektual dan
perkembangan psikele : hanya mementingkan bahan
adalah orang yang
mencerdaskan ban Egliat engajar, membimbing, melatih,

menilai dan mengeyalt nggllg jawab terhadap pendidikan

peserta didik. PFPONOROGO

Guru hendaknya jangan melupakan dua aspek yaitu mata
pelajaran (perkem bangan intelektual) dan anak (perkembangan anak
sebagai pibadi yang kuat). Anak-anak bukan bejana seperti botol yang
serba sama yang harus Kkita isi dengan minuman atau zat lain, melainkan
merupakan makhluk hidup yang dapat bereaksi positif ataupun negative

terhadap perangsang-perangsang yang diterimanya. Agar pelajaran

*! Zakiah Daradjat, dkk, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 39.
*2 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksar,
2005) 119.
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berhasil baik tiap anak harus mendapat perhatian dan bantuan.
Rintangan-rintangan psikologi seperti gangguan mental hendaknya
ditiadakan dan untuk itu guru harus mengenal pribadi setiap anak.
Pengajaran pada setiap studi harus disertai oleh pengenalan atas anak-
anak yang menerimanya. Mengenal anak yang mengembangkan
pribadinya kearah sikap yang positif terhadap belajar dapat

meningkatkan prestasinya. Oleh sebab itu guru tidak cukup hanya

Guru di sa hagd-ofa harus menjadi model atau suri
tauladan bagi ana " alGGanak _mends tkan rasa keamanan dengan
adanya model itu daRsrele a petlinjuk maupun teguran bahkan
at belajar. Memperturut
anak dalam segala i uk endidik. Anak-anak sadar akan
kekurangannya dal anya Inrasa kecewa bila mendapat
bimbingan dari gurd™© N O R O G O

Dalam usaha untuk menghormati pribadi anak, menjauhkannya
dari frustasi dan konflik, maka dicarilah usaha agar pelajaran itu
menyenangkan dan mudah dilaksanakan. Tentu saja tidak ada salahnya
bila pelajaran dapat dilakukan dalam suasana gembira, namun ini tidak

berarti bahwa anak-anak harus dijauhkan dari kesukaran. Setiap pelajaran

mengandung unsure kesukaran. Mungkin makin berharga pelajaran itu,

3 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, 122-123.
* Ibid, 123
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makin banyak kesulitan yang harus dilalui untuk menguasainya. Ini tidak
berat bahwa pelajaran harus dibuat sulit agar ada nilainya. Tetapi
kesulitan tidak dapat dielakkan untuk mempelajarai banyak hal. Dalam
hidupnya kini dan kelak setiap anak menghadapi kesukaran dan ia harus
belajar untuk mengatasi sehingga kelakuannya berubah dan lebih mampu
untuk menghadapi kesukaran-kesukaran baru.*®

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa

Kam, baik dilingkungan formal maupun
mengajar. Karena keduanya

0ses belajar mengajar untuk

t mbentuk jiwa dan watak anak
h tr@hsfer of values, memindahkan

sejumlah nilai kepad® dfaRid @O G O

a) Tanggung jawab guru
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di
masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak didiknya setiap

** Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, 124.
* Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 9.
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hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak didiknya
meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang sopan
kepada orang lain.*’

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah
suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan
watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi

adalah makhluk hidup yang mempunyai otak dan potensi yang perlu

dipengaruhi dengan sejéimlaf™ a hidup sesuai ideology, falsafah

untuk memberikan sejumlah
Ana perbuatan yang susila dan
asusila, mana buaté permerél dan amoral. Jadi guru harus
bertandgng jawabse e(Jc P N laku dan perbuatannya
[lwa watak anak didik. Dengan

muntuk membentuk anak didik

agar menjadi of@n§?bBfsh3iEyahdcdRap, berguna bagi agama, nusa

dalam rangka

demikian, tang

dan bangsa di masa yang akan datang.*°
b) Tugas guru
Dengan disetujuinya RUU tentang Sistem Pendidikan
Nasional untuk diundangkan menjadi undang-undang dalam sidang

pleno DPR hari Senin 6 Maret 1989, maka penyelenggaraan

T Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 12.
48 ys

Ibid, 13.
“Ibid, 13.
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pendidikan di Indonesia akan disesuaikan dengan undang-undang
tersebut.”

Atau seperti kata Mendikbud Fuad Hasan: “Dengan
berlakunya Undang-Undang itu nanti maka tegaslah adanya
pedoman penyelenggaraan pendidikan di Indonesia akan disesuaikan
dengan undang-undang tersebut”. untuk itu tugas guru bukan hanya

memindahkan muatan materi ke peserta didik, tetapi dalam kurun

. : es : patan atau pekerjaan yang

e Guru sebagai bigand jgan, di sekolah ia harus dapat
menjadika Aya SEb3 mua kedua.
Meskiptﬁ Qoﬁnﬂ @n&:\jﬁf &pat mengajar secara cermat,

tetapi kalau tidak bertolak dari tujuan tertentu, pelajaran yang ia
berikan pasti tidak akan banyak berguna. Selain itu tugas guru ialah
memberikan pengetahuan (cognitive) sikap dan nilai (afektif) dan
keterampilan (psychomotor) kepada anak didik. Guru itu juga

berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan arif dan bijaksana

%0 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 13.
*! Ibid, 13.
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sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan
anak didik.*
c) Peranguru
Adanya perkembangan baru dalam proses belajar mengajar
membawa konsekuensi guru untuk meningkatkan peranannya dan
kompetensinya. Guru yang kompeten akan lebih mampu

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mengelola kelasnya

yakni, sebagai
AM, peranan g

rh’Sedangkan menurut Suderman

Infomator, b'elﬁk%ﬂaﬁ ﬂeﬁﬁaﬁr informative.

e Organisator, pengelola kegiatan akademik.

e Motivator, meningkatkan kegiatan dan pengembangan kegiatan
belajar siswa.

e Pengasuh/director, membimbing dan mengarahkan kegiatan

belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

52 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 14.
53 H

Ibid, 45.
> Ibid, 46.
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Inisiator, pencetus ide dalam proses belajar mengajar.
Transmitter, penyebar kebijaksanaan  pendidikan  dan
pengetahuan.

Fasilitator, memberikan fasilitas dan kemudahan dalam proses
belajar mengajar

Mediator, penengah dalam proses belajar mengajar.

Efaluator, menilai prestasi peserta didik dalam bidang akademis

maupun tingkahdl@ku.

:,'!,' 'l;>
Selain i !\a Q}‘\‘\ a, peran guru adalah:
’ v d gajar, yakni harus memiliki

kan siswa, bersikap realistis,

peka terhadap perkembangan

t yakni harus pandai bergaul

Guru sebagai
dengan m

PFPONOROGO
Guru sebagai pemimpin.

Guru sebagai pelaksana administrasi yakni akan dihadapkan
kepada administrasi yang harus dikerjakan di sekolah.

Guru sebagai pengelola proses belajar mengajar yakni harus
menguasai berbagai metode mengajar dan harus menguasai
situasi belajar mengajar di dalam kelas dan di luar kelas.

Menurut MI. Soelaeman, tugas guru adalah terkait dengan

peran guru sebagai pengajar, dimana ia menyajikan dan
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menyampaikan ajaran tertentu kepada siswanya. Sebagai pengajar

guru memiliki peran antara lain:>®

Penyampai/penyaji bahan pelajaran.

e Pemilih dan penyaring bahan pelajaran.

e Pemahaman landasan dan tujuan pendidikan.
e Pengolah bahan pelajaran.

e Ahli metodologi pembelajaran.

na hubungan insani.

° i Rak dé 7
o iema n\%y’,.. dupan sehari-hari.
o impi ) g angkatan muda.

e Ahli bimbifiga |
e  Penegak diSip Ay e idupf@erdisiplin.
PONOROGO
e Ahli dalam ilmu pengetahuan dan kejiwaan.
e Menguasai keterampilan setiap bidang studi dan ahli do
kumentasi.

Selain berbagai peran di atas yang dikemukakan para ahli

pendidikan, pada dasarnya peran guru yang utama adalah bagaimana

ia mampu memasukan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

dalam setiap proses belajar mengajar. Di samping itu, peran guru

> Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,46-47.
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yang utama adalah membentuk akhlak yang mulia dalam diri setiap
peserta didik, sehingga bisa diterapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.>®

3. Etika Guru
Etika menurut beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa etika
merupakan ilmu tentang baik dan buruk sedangkan guru adalah orang

yang mencerdaskan bangsa melalui kegiatan mengajar, membimbing,

pendidikan anaknya.2@Dz : ataSimaka dapat disimpulkan bahwa
tentang baik buruknya guru

dalam mengajar, Mgl g : menilai, dan mengevaluasi

baik untuk para p

diikuti tindak tand i tefpat bertanya dalam berbagai

irta didif lah panutan, yaitu orang yang
pertanyaan. Jika orEn§® ®iA* 8k MaRbu memanfaatkan ilmu yang
dimiliki, maka orang lain, tentu mereka tidak bisa memanfaatkan
ilmunya. Jika ini terjadi, maka hal itu adalah kesalahan yang luar biasa

bagi guru, karena mereka menimbulkan kerusakan pada orang-orang

yang mengikutinya. %

% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 47.

%" Abd. Haris, Etika Hamka:Kontruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Yogyakarta:
LKiS Printing Cermelang, 2010), 41.

*8 Mukani, Berguru Ke Sang Kyai Pemikiran Pendidikan KH. Hasyim Asy ari, 137.
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4. Etika Guru dalam Pendidikan Islam
Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah perlu memiliki
kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen untuk membimbing
peserta didik menjadi manusia-manusia shalih dan bertagwa. Fitrah
kecintaan guru kepada peserta didik telah mendorong berbagai upaya
untuk menjadikan peserta didik menjadi makhluk yang lebih baik. Allah

SWT berfirman pada QS. Ath-Thaghabun ayat 15:

oo sl Ay 45 iy 805 4

pak-anakmu hanyalah cobaan
yang besar.”®

Artinya: “Sesungg

Mengingat & kter menekankan pada aspek

sikap, nilai, d mypembentukannya harus

dimulai dari gure pagaimana setiap lembaga

pendidikan, baik MImal dapat mewujudkan guru
yang dapat digugu ni lu ditekankan disini, karena

PONOROGO
akhir-akhir ini banyak guru yang kehilangan semangat pengabdiannya.

Meskipun sudah disertifikasikan, gajinya dinaikkan, ditambah berbagai
tunjangan, ternyata belum mampu mewujudkan guru yang dapat digugu
lan ditiru, bahkan sebaliknya tidak sedikit guru yang terjebak dalam
tatanan prakmatik materialistic.*

Selain itu, pendidikan karakter di sekolah perlu ditunjang oleh

support system yang memadai, yang dapat mendorong tumbuh dan

> Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 31.
% Ibid, 32.
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berkembang keshalihan peserta didik. Banyak guru mencita-citakan agar
peserta didiknya menjadi generasi yang shaleh, namun kurang didukung
oleh support system yang bisa menumbuhkembangkan keshalehan ini.
Misalnya peserta didik diharapkan rajin beribadah, berakhlak mulia,
tetapi guru tidak mencontohkan dirinya menjadi sosok yang rajin

beribadah. Kondisi tersebut tentu saja menyulitkan peserta didik untuk

membentuk karakter yang shaleh. Dalam implementasi pendidikan

peserta didik, tetafl Fards @ifkiM* Fefjhdi fasilitator yang bertugas
memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar
mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira,
penuh semangat, tidak cemas dan berani mengemukakan pendapat secara
terbuka. Rasa gembira, penuh semangat, tidak cemas dan berani
mengemukakan pendapat secara terbuka merupakan modal dasar bagi

peserta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap

®1 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 32.
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untuk beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki

era globalisasi yang penuh berbagai tantangan.®

Guru sebagai fasilitator sedikitnya harus memiliki 7 (tujuh) sikap

seperti yang diidentifikasikan Rogert sebagai berikut:®®

a)

b)

d)

9)

Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya atau
kurang terbuka;

Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi

Mau dan mampi¥ menefima® ide serta didik yang inovatif dan

Lebih  meningkaitka erhatiannyaM terhadap hubungan dengan
peserta didik se Fti e crfay ahan pembelajaran;
ya positif maupun
negative, dan i pandangan yang konstruktif
terhadap diri d
Tolerensi terhatla® Rés&fHan ™ dAgiperbuat oleh peserta didik
selama proses pembelajaran;
Menghargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah
tahu prestasi yang dicapainya.

Etika guru dalam pendidikan islam meliputi:

Kepribadian, termasuk di dalamnya tingkah laku, wibawa, karakter,

%2 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 33.
63 H
Ibid,.
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d)

f)

9)
h)

47

dan lain-lain yang akan berpengaruh terhadap proses interaksi.®*
Penguasaan bahan, sukses tidaknya proses interaksi dengan baik
akan terpengaruh juga oleh menguasai bahan (isi) pelajaran yang
diberikan.®®

Cara guru berbicara atau berkomunikasi dengan murid sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar. Ada guru yang berbicara gugup,

terlalu cepat, terlalu lemah atau diulang-ulang. Ini semua tentu akan

berpengaruh terhada asi atau proses interaksi edukatif.

Dengan demiki " harushdiuis 1akah agar berbicara yang mudah

pelajar dengan mendengarkan

pandangan dan orme gk@d dan memberi respon kepada

Menghargai pelajar seba g sedang berkembang dengan
laku, cara berpakaian, dan
tabiat-tabiat.”* PONORO G O

Guru harus optimis terhadap kondisi belajar siswa.®

Menyiapkan situasi belajar yang positif, dan konstruktif.”

Guru sebaiknya memiliki tujuan yang roobani.”

58.

® Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 164.
% Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, 163.

* Ibid, 164.

%7 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, 130.

*® Ibid, 30.

* Ibid,.

70 Sudarwan Danim, Profesionalisasidan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013),

™ Suparlan, Menjadi Guru Efektif, 114.
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i) Guru harus berwibawa terutama di hadapan peserta didik."
J)  Guru dapat mengeliminasi bahan-bahan yang kurang penting dan
kurang berarti dalam kaitannya dengan pembentukan kompetensi.”
Dari uraian di atas, tampak jelas bahwa kedudukan etika bagi
guru adalah sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan yang akan
membawanya pada keselamatan dunia dan akhirat. Anak yang berakhlak

mulia serta memiliki nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang kuat

dalam kondisi bagalma 1 imanapun akan selalu berorientasi
pada kebaikan ya ‘.;'. Qur’an dan Sunnah. Dengan
kebaikan-kebaikan dar dari pelanggaran hukum,
baik hukum Nega pun hukum agama. Dengan
dasar iman dan ak g akan menjadi panutan bagi

anak didikn¥a, sebab Ih

akhlak yang baik.74| Q n

PFPONOROGO

engan keteladanan dan

2 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 35.
" Ibid, 35.
™ Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 106.
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BAB Il

PEMIKIRAN KH. HASYIM ASY’ARI DALAM KITAB ADAB AL-‘ALIM
WA AL-MUTA’ALLIM TENTANG ETIKA GURU DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR.

Kyai Hasy ki -nal kap Muhammad Hasyim bin
a atau yang populer dengan
nama Pangeran Be Wa pdt N yang juga dikenal dengan
n AbQullah bin Abdul Aziz
h in Ainul Yakin yang populer
m, Akarhanaf dan Khulug

menyebutnya Muhdffad¥HasJin®bti®Halimah binti Layyinah binti

bin Abdul Fatah

dengan sebutan

Sihah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeran
Benawa bin Jaka Tingkir atau juga dikenal dengan nama Mas Karebet
bin Lembu Peteng (Prabu Brawijaya VI). Penyebutan Pertama menunjuk
pada silsilah keturunan dari jalur bapak, sedangkan yang kedua dari jalur

ibu.”

> Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah (Surakarta: Khalista, 2010), 67.

45
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Menurut De Graff, Lembu Peteng, yang berarti Sapi Gelap,
adalah putra Prabu Brawijaya V dari hasil perkawinannya dengan Putri
Campa. Lembu Peteng tidak tinggal di ibu kota kerajaan Majapahit,
dimungkinkan sebagai akibat dari kebijakan Prabu Brawijaya V yang
kadang-kadang memang menjadikan beberapa keturunannya sebagai raja
muda di berbagai wilayah bagian kerajaan.”®

Pendapat lain juga disebutkan bahwa genealogi biologis dari Kyai

Hasyim tidak berpuncal a'Sligan Giri ataupun Prabu Brawijaya.

Versi lain menyeb asyim justru memiliki garis
keturunan dengan ama lengkap Kyai Hasyim
adalah Muhammad bin Abdul Wahid bin Abdul

Halim bin Pangera Khatijah binti Sunan Gunung
fSayyid Abdurrohman bin Umar

bin Muhammad bi Abu 3asyal terkenal dengan nama Sunnan
Tajuddin.”

Menurut Hatlzief, Mefah&uBh Shi@ebenarnya lebih disebabkan
oleh tidak adanya data valid tertulis tentang latar belakang ayah dari Kyai
Asy’ari. Sekelumit data yang ditemukan hanya menyebutkan bahwa
Abdul Wahid adalah salah satu komandan pasukan dalam perang
diponegoro dan dikenal dengan julukan Pangeran Gareng. Setelah
Pangeran Diponegoro ditangkap Belanda dan diasingkan di Sulawesi,

Abdul Wahid lari dari kerajaan Belanda dan menyamar dengan berganti-

"® Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 45.
7 1hi
Ibid, 46.
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ganti nama. Fakta ini menyulitkan untuk mengetahui nama asli maupun
julukannya, termasuk juga asal usulnya.’

Meskipun demikian, Kyai Hasyim mewakili dua trah sekaligus,
aristocrat atau bangsawan Jawa dan elit agama (Islam). Dari jalur ayah,
mata rantai genetisnya bertemu langsung dengan bangsawan muslim
Jawa (Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir) dan sekaligus elit agama

Jawa (Sunnah Giri). Sementara dari jalur ibu, Kyai Hasyim masih

keturunan langsung Rajg _,_,vy, VI (Lembu Peteng) yang berlatar

Kyai Hasyi ’. alddri di Jawa yang taat beragama
dan cinta terhadap il etahua ris keturunan Kyai, terutama
dari pihak ibu, berdsal @@ yang sangat berpengaruh di
ebalai contoh adalah Kyai
Utsman, kakek dari i Lgacis ibu. Kyai Utsman merupakan
kyai terkenal karen o alkan Tharigat Nagsyabandiyah
di pulau jawa, di BaffpiNg©kdfedd FMchllirikan dan mengembangkan
Pesantren Gedang. Kyai Utsman sebelumnya adalah santri Kyai Shaihah.
Karena kecerdasan dan ketinggian moral yang ditunjukkan, akhirnya
dinikahkan dengan Layinah, putri sulung Kyai Shaihah.®

Sedangkan Kyai Asy’ari, ayah kandung Kyai Hasyim merupakan

santri Kyai Utsman yang pandai dan rajin dalam belajar. Fakta ini

"8 Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 46.

¥ Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 68.

% Ibid, 47.
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mendorong Kyai Asy’ari dinikahkan dengan Nyai Halimah (Winih), putri
sulung dari pasangan Kyai Utsman dengan Nyai Layyinah.®

Kyai Hasyim dilahirkan dari pasangan Kyai Asy’ari dan Halimah
pada hari Selasa Kliwon 14 Februari tahun 1871 M atau bertepatan
dengan 12 Dzul ga’dah tahun 1287 H. Tempat kelahiran beliau berada di
sekitar 2 kilometer ke arah utara dari kota Jombang, tepatnya di

Pesantren Gedang. Gedang sendiri merupakan salah satu dusun yang

menjadi wilayah administfasi 8@ T ambakrejo Kecamatan Jombang.
‘ . irannya, dia dapat dipandang
sebagai bagian dari akhir abad ke-19.%?
Pada umur m berpindah dari Gedang ke
desa Keras, sebua elatan kota jombang karena

mengikuti dYa angun pesantren baru. Di

kecilnya hingga berumur 15
mjesa Keras dan menjelajahi

berbagai pesantren t&triahais&dt FuHifgg®ke Mekkah.®

sini, Kyai Hasyim

tahun, sebelum a

Pada usia ke-21, Kyai Hasyim menikah dengan Nafisah, salah
satu seorang putri Kyai Ya’qub (Siwalan Panji, Sidoarjo). Pernikahan itu
dilangsungkan pada tahun 1892 M/1308 H. tidak lama kemudian, Kyai
Hasyim bersama istri dan mertuanya berangkat ke Mekkah guna

menunaikan ibadah haji. bersama istrinya, Nafisah, Kyai Hasyim

81 Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari) 48.

82 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 69

% Ibid, 69.
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kemudian melanjutkan tinggal di Mekkah untuk menuntut ilmu. Tujuh
bulan kemudian, Nafisah meninggal dunia setelah melahirkan seorang
putra bernama Abdullah. Empat puluh hari kemudian, Abdullah
menyusul sang ibu ke alam baka. Kematian dua orang yang sangat
disayanginya itu, membuat Kyai Hasyim sangat terpukul. Kyai Hasyim
akhirnya memutuskan tidak berlama-lama di tanah suci dan kembali ke

Indonesia setahun kemudian.®*

Setelah lama me | Hasyim menikah lagi dengan
seorang gadis anak Karangkates (Kediri) bernama
Khadijah. Pernika balinya dari Mekkah pada
tahun 1899 M atau dengan istri kedua juga tidak
bertahan lama, Kka udian (1901 M), Khadijah
meninggal

Untuk Keti
perempuan bernan'

Sewulan Madiun. DE®aS perRaih&APA dengan Nafigah, Kyai Hyim

asyim menikah lagi dengan

llyas, pengasuh pesantren

mendapatkan sepuluh orang anak, yaitu: Hannah, Khoiriyah, Aisyah,
Azzah, Abdul Wahid, Abdul Hakim (Abdul Kholik), Abdul Karim,
Ubaidilah, Mashuroh, dan Muhammad Yusuf. Perkawinan Kyai Hasyim
dengan Nafigah juga berhenti di tengah jalan, karena Nafigah meninggal

dunia pada tahun 1920 M.%

8 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 70.

% bid,.

% Ibid, 71.
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Sepeninggalan Nafigah, Kyai Hasyim memutuskan menikah lagi
dengan Masruroh, Putri Kyai Hasan yang juga pengasuh pesantren
Kapurejo, Pagu (Kediri). Dari hasil perkawinan keempatnya ini, Kyai
Hasyim memiliki empat orang anak: Abdul Qodir, Fatimah, Khotijah,
dan Muhammad Ya’kub. Perkawinan dengan Masrurah ini merupakan
terakhir bagi Kyai Hasyim hingga akhir hayatnya.®’

Kemauan yang keras dalam diri Kyai Hasyim untuk senantiasa

belajar telah membentukgkebesa afigamanya. Hal ini ditunjang dengan
: ' ga yang sangat kental dengan
a lima tahun, Kyai Hasyim
ungan di rumah kakeknya di

pesantren Gedang, JOmba A ngga berumur 15 tahun, Kyai
di Pesantren Keras.

Didorong semanga k u mencari ilmu, Kyai Hasyim
kemudian melanjut|“ ma pesantren yang terdapat di
pulau Jawa.®® PONOROGO

Kyai Hasyim meninggal dunia akibat penyakit darah tinggi atau
stroke setelah menerima kabar tentang kondisi Republik saat itu, pada
tanggal 2 Juli 1947, datang utusan Bung Tomo dan Jendral Sudirman
untuk menyampaikan kabar perihal agresi Militer Belanda 1. dari

keduanya, diperoleh kabar Jendral SH. Porr telah berhasil mengalahkan

tentara Republik dan menguasai wilayah Singosari (Malang). Tidak

8 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah,71.
8 Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 52.
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hanya itu, pasukan Belanda juga menjadikan warga sipil sebagai korban,
sehingga banyak diantara mereka meninggal dunia. Situs resmi milik

pesantren Tebuireng menjelaskan secara detail peristiwa tersebut.®

2. Riwayat Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari
Kyai Hasyim dikenal sebagai tokoh yang haus pengetahuan

agama Islam. Untuk menobati kehausannya itu, Kyai Hasyim melanglang

Islam di tanah suéif e ah). Dapat dikatakan, Kyai
g benar-benar secara serius

menerapkan falsafa \ lelaku” (mencari ilmu adalah

Karena berlatar belakadfBsResa , kali pertama ia secara serius
dididik dan dibim pen@@tahuan Islam oleh ayahnya
sendiri. Bahkan, Ky#i Fadyif ferfdafat Bimbingan dari ayahnya dalam
jangka waktu yang cukup lama mulai masa kanak-kanak hingga berumur
15 tahun. Melalui ayahnya, Kyai Hasyim mulai mengenal dan mendalami
Tawhid, Tafsir, Hadits, Bahasa Arab dan bidang kajian keislaman

lainnya. Dalam bimbingan ayahnya tersebut, kecerdasan Kyai Hasyim

cukup menonjol. Belum genab berumur 13 tahun, Kyai Hasyim telah

8 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 71.
* Ibid, 73.



56

mampu menguasai berbagai bidang kajian Islam dan dipercaya
membantu ayahnya mengajar santri yang lebih senior.™*

Belum puas atas pengetahuan yang didapatkan dari ayahnya, Kyai
Hasyim berkeinginan dan meminta izin kepada orang tua untuk
menjelajahi beberapa pesantren. Mula-mula, Kyai Hasyim belajar di
pesantren Wonokoyo (Probolinggo), lalu berpindah ke pesantren

Langitan (Tuban). Merasa belum cukup, Kyai Hasyim melanjutkan

kemudian, berpindak n ehsKedemangan (Bangkalan) yang saat
pesantren Kyai Kholil, Kyai
Hasyim melanjutkaf§belaja pesantre Siwalan Panji (Sidoarjo) yang
diasuh oleh Kyai kb plilf¥dan Kyai Ya’kub dipandang
embentuk kapasitas
icatat oleh Khulug, selama 3
tahun Kyai Hasyi i er@agaif@idang kajian islam, terutama
tata Bahasa Arab, ¥S&3ti¥ Ridh @af* Fdsawuf kepada Kyai Kholil.
Sementara, di bawah bimbingan Kyai Ya’kub, Kyai Hasyim berhasil
mendalami Tajwid, Figh, Adab, Tafsir, dan Hadits.*

Atas nasehat Kyai Ya’kub, Kyai Hasyim akhirnya meninggalkan
tanah air untuk berguru pada ulama-ulama terkenal di Mekkah sambil

menunaikan ibadah haji untuk kedua kalinya. Di Mekkah, Kyai Hasyim

91 ypi
Ibid, 74.
% Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah,, 74.
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berguru pada Shaykh Ahnad Amin al-Attar. Sayyid Sultan bin Hashim,
Sayyid Ahmad bin Hasan al-Attar. Shaykh Sa’id al-Yamani, Sayyid
‘Alawi bin Ahmad al-Sagqaf. Sayyid ‘Abbas Maliki, Sayyid ‘Abdullah
al-Zawawi. Shaykh Salih Bafadal, dan Shaykh Sultan Hashim Dagastani,
Shaykh Shuayb bin ‘Abd al-Rahman, Shaykh Ibrahim ‘Arab, Shaykh
Rahmatullah, Sayyid ‘Alwi al-Saqgaf, Sayyid Abu Bakh Shata al-

Dimyati, dan Sayyid Husayn al-Habshi yang saat itu menjadi mufti di

Makkah. Selain itu, PHasyiff juga menimba pengetahuan dari
Shaykh Ahmad Kha AW aykh Nawawi al-Bantani, dan
Shaykh Mahfuz al disebut terakhir adalah guru
besar di Mekkah ¢ berikan pengaruh signifikan
dalam pembentuka dimasa selanjutnya.*

enonjol, membuatnya
kemudian juga memaper c untuk mengajar di Masjid al-
Haram. Beberapa i& magai Negara tercatat pernah
belajar kepadanya. BiddtdthiyaBd&laf¥Shhykh Sa’d Allah Al-Maymani
(Mufti di Bomboy, India), Shaykh Umar Hamdan (Ahli Hadits di
Makkah), al-Shihab Ahmad bin Abdullah (Syiria). KH. Abdul Wahhab
Chasbullah (Tambak Beras Jombang), K.H.R Asnawi (Kudus), KH.
Dahlan (Kudus), KH. Bisri Syansuri (Denanyar, Jombang), dan KH.

Saleh (Tayu).**

% Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 75
* Ibid, 76.
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Seperti disinggung di atas, Kyai Hasyim pernah mendapatkan
bimbingan langsung dari Shaykh Khatib al-Minangkabawi dan mengikuti
halagah-halagah yang digelar oleh gurunya tersebut. Beberapa sisi
tersebut dari pandangan Kyai Hasyim, khususnya mengenai tarekat,
diduga kuat juga dipengaruhi oleh pemikiran Kkrisis gurunya itu,
meskipun pada sisi yang lain Kyai Hasyim berbeda dengannya.

Dialektika intelektual antara guru dan murid (Shaykh Khatib- Kyai

merupakan salah sg biasanya hanya dikhususkan
bagi ulama kelahira < keislimewaan tersebut memperkuat
pengaruhnya terhad&b S&IBFuR MiBsYArEkdPNusantara di Mekkah. Kedua
keistimewaan tersebut memperkuat pengaruhnya terhadap seluruh
masyarakat Nusantara di Mekkah.*

Beberapa pemikiran Shaykh Khatib dianggap kontroversial,
termasuk oleh Kyai Hasyim dan kalangan muslim tradisional Nusantara

(Ulama’ Jawa) saat itu. Salah satu pandangan controversial Shaykh

Khatib adalah penolakannya terhadap tarekat Nagshabandiyah. Ketidak

% Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 77.
* Ibid, 78.
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setujuannya dengan praktek-praktek tarekat, terutama Nagshabandiyah
dituangkan melalui tiga risalah yang ditulis olehnya antara tahun 1324 H
sampai 1326 H. Risalah pertama, Idhar ‘Aqgli al-Kadhibin fi
Tashabbubihim bi al-Abidin. Di sini, Shaykh Khatib mengkritik jelas
validitas silsilah tarekat Nagshabandiyah yang mengklaim tersambung
langsung dengan Rasulullah. Selain itu Shaykh Khatib juga

mempermasalahkan praktek subuk dan larangan memakan daging yang

diperlakukan kepada seliFti _ang@bta tarckat. Risalah tersebut juga
mengkritik keras ajaia ) &8 (Kete oungan) antara murid-murshid
(pengikut dan g ual ..49 ana seorang murid tarekat

mesti membayangkah Q2 UL dirinya sebagai bagian dari
proses berkontempl? - [uaifisalah lainnya, yaitu A/-Ayat al-
Bayyinat i al-M uta’asshibin dan Al-
Salf al-Battar fi i al-Ibtirar juga sangat keras
mengKkritik tareka:I m praktek-praktek peribadatan
dalam tarekat Naqsrgbgl(ﬁ'yeﬁ a?aﬂ\ ?lcglh yang belum dikenal dimasa
Nabi. Tiga risalah inilah yang memancing ulama’-ulama’ pro-tarekat
menyerang ketiga risalah Shaykh Khatib itu. Shaykh Sa’ad bin Tanta dari
Mungkar atau yang populer dengan Shaykh Mungkar membuat karya
khusus yang menolak pendapat Shaykh Khotib, melalui kitab yang

berjudul, Irghan Unuf al-Mutannitm £i Inkarihim Rabitah al-Waslin.

Termasuk juga Shaykh Khatib Ali yang menulis Risalah Nagsabandi fi
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Asas Istilah al-Nagshabandiyah min al-Dhikr al-Khafi wa al-Rabitah wa
al-Muqarrabah wa Daf’l al-I'tirayat bi Dhalik.””

Dalam soal ini, Kyai Hasyim tidak sependapat dengan pandangan
kritis Shaykh Khatib. Sejak masih di Mekkah, Kyai Hasyim sudah
memiliki ketertarikan tersendiri dengan tarekat. Bahkan, Kyai Hasyim
juga sempat mempelajari dan mendapat ijazah tarekat Qadariyah wa

Nagshabandiyah melalui salah satu gurunya (Shaykh Mahfuz).%

Meskipun lﬁgﬂu"l&a“ RagirP juga mewarisi sikap dan

pemikiran kritis mengenai tarekat dari Shaykh Khatib. Hal ini dapat

diamati dari pandangan-pandangan Kyai Hasyim mengenai praktek-
praktek tarekat setelah ia kembali ke tanah air. Kyai Hasyim tidak serta
merta membela keseluruhan praktek tarekat, tetapi sangat tegas

menyikapi berbagai pandangan, keyakinan, dan tatacara bertarekat yang

% Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 78-79.

* Ibid, 79.

* Ibid, 79-80.
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ia nilai tidak sesuai dengan prinsip-prinsip tarekat itu sendiri. Pemikiran
Shaykh Khatib juga sangat berpengaruh pada pandangan Kyai Hasyim
mengenai kemadhaban dalam figh.'%

Perkembangan intelekual Kyai Hasyim juga begitu banyak
dipengaruhi oleh Shaykh Mahfud al-Tirmisi. Di Mekkah, Shaykh

Mahfuz dikenal dan sangat populer sebagai ahli Hadits. Martin

menegaskan. Shaykh Mahfuz adalah ulama jawa pertama yang mengajar

dikenal luas menja dN(pBIHWE dits) dalam pengajaran kitab
Hadits Bukhari. K lt'; as_ya ilikinya itu, Shaykh Mahfuz
berhak memberikaniijazaWkepada parasanitri yang belajar kepadanya dan
telah berha 35ai. Kita ' . jazah yang berisikan
mata rantai pewarisga at lay/at ng langsung berasal dari Imam
Bukhari dan telah IQ mnerasi ulama Sahih Bukhari.
Dalam masa rantai #r§@t, Sh&yR Waffuz termasuk dalam kelompok
generasi terakhir.'%*

Kyai Hasyim merupakan murid kesayangan Shaykh Mahfuz al-
Tirmisi yang mendapatkan ijazah sebagai pengajar kitab Sahih Bukhari.
Sejak saat itu, Kyai Hasyim juga dikenal menjadi salah satu ahli Hadits

dan membawa tradisi ini ke tanah air, sehingga pesantren yang

didirikannya (Tebuireng) akhirnya dikenal juga sebagai Pesantren hadits.

100 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah 80.
* Ibid, 81.
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Tidak hanya itu, Kyai Hasyim juga mendalami tarekat melalui Shaykh
Mahfuz dan darinya mendapatkan ijazah irshad (kewenangan sebagai
guru tarekat) yang memberikan kewenangan bagi Kyai Hasyim untuk
mengajarkan praktek-praktek tarekat Qadiriyah wa Nagshabandiyah.'%?
Pemikiran keagamaan Kyai Hasyim juga dipengaruhi oleh
Shaykh Nawawi al-Bantani. Semua pengkaji islam, baik di tanah air

maupun di barat tidak ada yang diragukan kapasitas intelektual Nawawi.

Pada saat belajar di bawel¥ an Shaykh Nawawi, Kyai Hasyim
memiliki teman sea " efdpa diantaranya dikenal sebagai
tokoh-tokoh penti b af bt Nahdlatul Ulama’ (NU). Di
antara teman seangk@tag Kyai Has alah Kyai Haji Raden Asnawi di

Kudus (Jawa Teng 3 A igus Muhammad Asnawi di

Caringin, mad Zainuddin bin
Badawi al-Sumbawjig S a r bin Abd al-Wahhab al-Sidqi
al-Makki, Sayyid & ml-Madani dan masih banyak
lagi.*® PONOROGO

Tujuh tahun waktu dihabiskan Kyai Hasyim untuk menggali
pengetahuan dari guru-gurunya di atas. Akhirnya pada tahun 1313
H/1899 M, Kyai Hasyim memutuskan pulang ke tanah air. Sesampainya
di tanah air, ia tidak langsung mendirikan pesantren, tetapi terlebih
dahulu mengajar di pesantren ayah dan kakeknya dan kemudian diantara

tahun 1903-1906 dia mengajar di kediaman mertuanya, Kemuning,

192 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 82.
1% Ibid, 82-85.
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Kediri. Pada tahun yang sama, Kyai Hasyim membeli sebidang tanah
dari seorang dalang di Dukuh Tebuireng untuk didirikan sebuah
pesantren yang belakangan terkenal dengan nama pesantren Tebuireng
(Jombang). Pendirian pesantren menjadi babakan awal dan memberikan
kesempatan bagi Kyai Hasyim mengaktualisasikan kapasitas
keilmuannya, bukan hanya untuk dirinya melainkan juga masyarakat

Jawa dan Nusantara.*

3. Karya Tulis KH.
1) Adab al-‘Alin itab ini membahas tentang

keutamaan ilmil danakhlak epada gurunya, begitu juga
2) An-Nih 2, ab i fleperangkar tentang pentingnya

beriman dan mgaci Al WlViuhammad Saw beserta segala
akibat dari keil terut@ma dalam hal mencintai dan

meneladaninya ¥°0 N O R O G O

3) Al-Tanbihat wa al-Wajibat. Karya ini berisi reaksi dan kecaman
Kyai Hasyim terhadap praktek-praktek peringatan Maulid Nabi
Muhammad Saw yang dijumpai di masyarakat sekitar sebuah

107

pesantren yang diramaikan dengan hal-hal maksiat.

4) Ad-Durrar al-Muntatsirah. Tulisan ini membahas tentang hakikat-

104 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah, 85.
1% Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 90.
106 |pi
Ibid,.
97 Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 90
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7)

8)

9)
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hakikat dari orang-orang pilihan dan praktek-praktek sufi dalam
tarekat dan tasawuf secara benar.*®

Al-Tibyan. Karya ini menjelaskan pemikiran Kyai Hasyim tentang
tata cara menjalin tali silaturahim, bahaya atau larangan
memutuskannya dan arti membangun interaksi sosial.'%°

Al-Muwa’iz. Tulisan ini memandang pentingnya persatuan dan

kesatuan diantara sesama umat Islam dalam merespon upaya-upaya

Risalat Ahl ass8 e . ‘ah. Tulisan ini menjelaskan

konsep akidah ah wal Jama’ahdalam kaitan

dengan konsep d.tt

5 dan ijtiha
Daww al-Misb lerangkan tentang pernikahan islami.

ntang prosedur pernikahan,

meliputi  hukug u ajiban, dan hak-hak dalam
perkawinan.ml n

Ziyadat Ta ’liqg?. SuER ﬂe&;cﬂ\entari kesalahfahaman kritik
dari Syaikh ‘Abdullah bin Yasin Pasuruan terhadap pendirian NU.
Karya ini juga dilengkapi sengan beberapa pasal berbahasa Jawa dan
merupakan fatwa Kyai Hasyim yang pernah dimuat di majalah

Nahdhatoel Oelama.**®

108 1hig,
109 1hig,

91.
92.

10 1hid,.
1 hid,.

2 |bid,

93

3 Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 93.
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10) AK-Qanun al-Asasi Li Jam’iyyat Nahdat al-‘Ulama. Karya setebal 10
halaman ini membahas prinsip-prinsip dasar bagi organisasi NU.***

11) Arba’in Haditsan. Risalah ini berisi 40 hadits yang menjadi basis
legetimasi dan dasar-dasar pembentukan organisasi NU. Hadits-
hadits itu berisi pesan untuk meningkatkan ketakwaan dan
kebersamaan dalam hidup yang harus menjadi fondasi kuat bagi

setiap umat muslim dalam mengarungi kehidupan yang penuh

dengan tantangan ini
12) Al-Risalah fi
Pegon. Berisi K
13) Al-Risalah fi Ta§a an.ini be Dahasa Jawa dan berisi tentang
konsep ma rifa
14) Tamyiz al-Haggelk 2 plisan, | enjelaskan pandangan
Kyai Hasyim gragid amaliyah sebuah aliran agama
yang dikembangke 5 nh di dusun Sukowangi desa
Karangtengan I&rﬂaﬂﬁaﬂ Bt R&hurut penuturan Kyai Hasyim,
aliran ini berasal dari seorang guru spiritualdi desa Gembongan
Ponggok Blitar.!'®
15) Risalah fi Ta’akub al-Akhdh bi al-Madhahib al-A’immah al-

Arba’ah. Karya ini menjelaskan pentingnya berpegang teguh kepada

salah satu di antara imam madzhab yang empat. yaitu Syafi’i,

" Ibid, 93.

' Ibid, 94.

% Ipid,.

17 pid,.

18 Mukani, Berguru ke Sang Kyai (Pemikiran Pendidikan KH. M. Hasyim Asy ari), 94.
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Maliki, Hanafi, Hambali.karya ini juga membahas tentang metode
Ijtihad, respon Kyai Hasyim terhadap pernyataan Ibnu Hazm tentang
taglid dan metodologi pengambilan hukum (istinbath al-hukm).**°
16) Hashiyah ‘ala Fathu al-Rahman. Tulisan ini berisi penjelasan Kyai
Hasyim tentang buku Risalatul Waly Ruslan yang ditulis oleh Syaikh

Zakariya al-Anshari.?°

17) Al-Risalah Jama’ah al-Magqasid. Tulisan ini terdiri dari tujuh maksud

dan satu bab penutup@Risalah®imi lebih menjelaskan tentang ajaran-

difahami terlebih dahulu bagi

orang Islam yang sudah“digeht Islam (mukallaf).*?*

B. Pemikiran KH. Hasy v alan tab Adab al-A’lim wa al-

muta’allim tentg L jar Mengajar.

KH. Hasyim atu tokoh ulama Jawa yang

produktif yang telah me Alim wa al-muta’allim. Salah
satu pembahasan dalart’ &t BB 5 tentang etika guru dalam
proses belajar mengajar yang sudah kita singgung pada bab sebelumnya

bahwa pengertian dari etika ini adalah tingkah laku manusia itu sendiri, baik

perilaku tersebut dinilai baik ataupun buruk.

19 1hid, 95.
120 | hid,.
121 |bid,.
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Dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-muta’allim yang dikarang oleh KH.
Hasyim Asy’ari tentang etika guru dalam proses belajar mengajar telah
terbagi menjadi beberapa point yaitu:

1. Niat karena Allah
a. Pendidik ketika menghadiri tempat belajar sebaiknya menyucikan diri
dari hadats dan najis, membersihkan diri, memakai wewangian dan

pakaian terbaik yang pantas menurut pandangan masyarakat

menyebarkan | g-uhar idup-hidupkan agama Islam,
menyampaikan fukeimsi ' ang dipercayakan kepadanya

dan yang diperir

berasal dari Ra

I gas Bs 5, B = 4 ¥ st I gl 5 o bt gy el
S5 Y e 8 B O A S D 2D B

e Je B 3 s

Artinya: ”Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu agar
aku  tidak  menyesatkan  ataupun  disesatkan,
menggelincirkan, berbuat dzalim ataupun didzalimi,
membodohi  ataupun  dibodohi. Maha  Mulia
keselamatanMu (yang engkau berikan kepadaku) dan
Maha Agung Pujian kepadaMu, Tiada Tuhan selain
Engkau. Dengan menyebut nama Allah, saya berpegang

122 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren (Ada>b al-A<lim wa al-Muta allim)
(Tangerang: Tira Smart, 2017), 78.
123 Ibid,.
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teguh kepada Allah dan bertawakal kepada Allah. Tiada
daya upaya dan kekuatan apapun kecuali atas seizin
Allah. Ya Allah, mohon mantapkan hatiku tampakkanlah
kebenaran melalui lisanku .

Pendidik terus menerus berdzikir kepada Allah SWT hingga sampai di
tempat belajar.***
d. Pendidik sebaiknya memulai pengajarannya dengan membaca ayat

Al-Qur’an untuk mendapatkan berkah dan kebaikan. Setelah itu,

yang mengisyaratkan [ jaran sudah berakhir. Setelah itu
pendidik men an Bpe LT I (Allah SWT lebih

mengetahui) derﬁaﬁ’t&j’ugr’l s'e‘mgta-mga sebagai dzikir kepada Allah

SWT dan juga mengacu pada kandungan maknanya (yaitu menyakini
bahwa hanya Allah SWT yang lebih mengetahui mana yang
benar).'?

f. Ketika pendidik beranjak berdiri, maka pendidik berdo’a dengan do’a

penutup majlis yang berasal dari Hadits, yaitu:

124 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 79.
125 -

Ibid, 80.
126 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 85.
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&) Loy Bt <3P Y O deaf Az 5 2 s s

Artinya: “Maha Suci Engkau, Ya Allah dengan memuji-Mu aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan selaim Engkau. Saya
memohon ampunan kepada-Mu dan bertaubat kepada-
Mu 99127

2. Kondisi tempat yang nyaman
Sesampainya di tempat belajar sebaiknya pendidik memberi

salam kepada para hadirin .dan duduk menghadap Kkiblat (jika

3. Wibawa
a. Pendidik sebaiki ag afinya dari berdesak-desankan
menuju ke tem‘ ga kedua tangan dari bermain-
main (ngapur agan dari pandangan ke sana
sini tampa ada
b. Pendidik seban' g ers@fida gurau dan banyak tertawa,
karena hal itu gsa mer?ur angi |bawa dan menggugurkan

martabatnya. Pendidik juga sebaiknya tidak mengajar dalam keadaan
sangat lapar dan haus, ketika sedih, marah, mengantuk, serta ketika
suhu udara sangat dingin menggil maupun panas yang menyengat.**

4. Sopan

a. Pendidik hendaknya duduk yang terlihat oleh seluruh hadirin.

27 1pid,.

128 |pid, 79.

129 1hid,.

130 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 80.
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Hendaknya pendidik menghormati orang-orang yang mulia di
kalangan hadirin, baik dari segi ilmu, usia, kebaikan maupun
kemuliaan. Pendidik meninggikan (derajat) para hadirin sesuai
dengan aturan mereka dalam hal menjadi imam sholat. Lalu pendidik
bertutur kata halus dan memuliakan para hadirin lainnya dengan
perkataan yang bagus, wajah berseri-seri dan lebih menghormati

mereka. Pendidik hendaknya berdiri untuk memuliakan para tokoh

terkemuka dalam islag

b. Pendidik henda Va adap Kepada hadirin sesuai dengan

kebutuhan. Hend epe engkhususkan perhatiannya
kepada orang didja ara’ atau yangisedang ditanyai dengan lebih
memperhatikan jdan e ar da orang tersebut, meskipun

c. Pendidik sebaifny? Thdperiati®ii@kemaslahatan para jama’ah
dalam mendahulukan maupun mengakhiri waktu kedatangannya, jika
hal itu tidak memberatkan pendidik maupun menyulitkan.**®

5. Materi

a. Apabila pelajaran yang disampaikan oleh pendidik itu beraneka

ragam, maka pendidik sebaiknya mendahulukan pelajaran yang

paling mulia lalu pelajaran yang agak mulia, dan pelajaran yang

131 1hid,.
132 |hid,.
133 1hid, 80.
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paling penting lalu pelajaran yang agak penting. Oleh karena itu,
pendidik seharusnya mendahulukan pelajaran Tafsir Al-Qur’an,
kemudian Hadits, lalu Ushuludin (Agidah), Ushul Figih, Kitab-kitab
Madzhab (Figih), Nahwu, dan mengakhiri pelajaran-pelajaran dengan
kitab Tasawuf yang bisa melunakkan hati para siswa, sehingga para
134

hadirin bisa mengambil manfaat untuk mensucikan hati mereka.

b. Pendidik hendaknya melanjutkan pelajaran yang perlu dilanjutkan

hendaknya  memperhatikan
kemaslahatan A Stikasdihemberikan pelajaran secara

panjang*le idak atau berbicara tentang

ilmu (faidah) bukan RAtN Y@
6. Penyampaian mate

a. Pendidik seyogyarth Mdek Fhehy&fadRan suara melebihi kebutuhan

maupun melirihkan suara hingga sulit didengar dengan sempurna.*?’
b. Pendidik tidak boleh terlalu cepat ketika berbicara, akan tetapi
sebaiknya pendidik berbicara dengan pelan-pelan agar ada

kesempatan untuk berfikir bagi dia sendiri maupun orang yang

13 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 80
135 -
Ibid,.
138 |pid, 81.
37 Ibid, 80.
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mendengarnya.*®

7. Memberi jeda dalam proses belajar mengajar ketika peserta didik izin

a. Ketika pendidik sudah selesai menjelaskan suatu masalah atau
materi pokok, sebaiknya pendidik diam sejenak untuk memberi
kesempatan kepada orang yang ingin berbicara kepadanya.**

b. Pendidik hendaknya menjaga tempat belajar dari kegaduhan, karena

kegaduhan bisa menyebabkan perubahan kata (kata-kata pendidik

juga apabila ada orang 1€ at datang, sedangkan pendidik sedang

menjelaskan maka sebaiknya pendidik

mengulangi lagipgRialasaniyaaiag sekedar point-pointnya saja.***
d. Pendidik sebaiknya mengingatkan para hadirin akan makruhnya
bertengkar, terutama ketika sudah jelas mana yang benar karena
tujuan  berkumpul (belajar mengajar) adalah menampakkan
kebenaran, kebersihan hati, dan mencari faidah (ilmu). Pendidik juga

mengingatkan bahwa ahli ilmu tidak pantas bersaing kecuali dalam

138 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 82.
139 -
Ibid,.
140 I pid,.
11 Ipid, 83.
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hal kebaikan, karena persaingan bisa menyebabkan permusuhan dan

kebencian. Pendidik perlu mengingatkan Firman Allah SWT:
O Al 857 5 e it B 5l

Artinya: “Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan
membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang
yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya” (Q.S Al-
Anfal: 8)

Ayat di atas dapat difahami_bahwa keinginan untuk menyalahkan

perkara yang bena arkan perkara yang salah adalah

,,WN

bubarnya jam a gtepsisd Ssctara  dengan  waktu yang
diperlukan oleF \f Intuk sampai di tempat duduk,
elesainya pengajaran, agar
orang terhorm gan bubarnya para jama’ah,
padahal dia ba
Dilarang membahasll'lr% Bgrfe,bmar? .o
Pendidik hendaknya melarang keras pelajar yang berlebihan
dalam membahas ilmu atau terlihat pertengkaran sengit dan tata karma
buruk yang ditunjukan oleh pelajar ketika membahas ilmu, tidak mau
sadar ketika sudah jelas mana yang benar; banyak berteriak-berteriak

tanpa ada faidah, berakhlak tercela kepada para hadirin maupun mereka

yang absen, berlaku sombong di majlis kepada pelajar yang lebih mulia

142 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 83.
143 |bid, 84.
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darinya, tidur atau berbincang-bincang dengan pelajar lain, tertawa,
mentertawakan pelajar lain, serta mencela perilaku pelajar lain di
tempat belajar.**
Ketika tidak mampu menjawab maka dijawab “saya tidak tahu”

Jika pendidik ditanyai tentang sesuatu yang tidak dia ketahui
jawabannya, maka pendidik seharusnya menjawab: “saya tidak tahu”,

“saya tidak mengerti”. Sebagian dari ilmu adalah pendidik menjawab:

“saya tidak tahu”. Diriwayatkan B@hwa sebagian ulama’ berpendapat
setengah dari ilmu.*®
Muhammad?iai HakdhaMberkatal saya bertanya kepada Imam
Syafi’l RA tentang kontrak), apakah di dalam
nikah mut’ah itu a halag, waris, nafkah wajib
maupun saksT. ! saya ttdak tahu”.
Ketahuilah g yang ditanyai: “saya tidak

tahu” tidak meng aimana yang diduga oleh

orang-orang bodoh ¥hdAkaR FefbikkaF* derajatnya, karena jawaban itu
menunjukan keagungan pengetahuannya, kekukuhan agamanya,
ketagwaan pada Tuhannya, kesucian hatinya, dan bagusnya argumentasi
(hujjah).**®

Menurut riwayat, tindakan seperti di atas, juga dilakukan oleh
sekelompok ulama’ salaf. Sesungguhnya orang yang memandang

rendah jawaban “saya tidak tahu” adalah orang yang lemah agamanya

144 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 83.
145 Ipid,.
146 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 83.
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dan sedikit pengetahuannya, karena dia khawatir harga dirinya runtuh di
mata para hadirin. Sikap seperti ini menunjukan kebodohan dan tipisnya
keagamaan seseorang.**’
Kasih sayang

Pendidik hendaknya bersikap kasih sayang kepada orang asing
yang menghadiri majlisnya, menyenangkan orang itu agar hatinya lega

karena sesungguhnya pendatang baru itu masih gugup. Pendidik

keinginan untuk be
ketika itu, atau pentlidik ®d&k Bafpdi* Fetkendaraan di tengah-tengah
para hadirin, serta alasan-alasan lainnya.**

Dilarang menyebutkan hal-hal yang masih syubhat

a. Dalam suatu pelajaran, pendidik tidak boleh menyebutkan hal-hal
yang masih syubhat (belum jelas) dalam masalah agama dan tidak

boleh menunda jawaban pada pertemuan berikutnya.**

47 |bid, 84.
148 |bid, 83.
149 Rosadin, Pendidikan Karakter Khas Pesantren, 85.
130 1hid,. 80.
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b. Pendidik tidak boleh mengajarkan suatu pelajaran, jika bukan
keahliannya. Pendidik juga tidak boleh menyebutkan ilmu yang tidak
dia ketahui, karena yang demikian itu termasuk bermain-main dalam
agama dan merendahkan manusia.***

c. Dampak negatif paling ringan dari ketidak ahlian pendidik adalah
para hadirin kehilangan pegangan, karena ketiadaan orang yang bisa

mereka jadikan rujukan ketika terjadi perselisihan (pendapat); karena

PFPONOROGO

BAB IV

RELEVANSI PEMIKIRAN KH. HASYIM ASY’ARI
TENTANG ETIKA GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
DALAM KITAB ADAB AL-‘ALIM WA AL-MUTA’ALLIM
DENGAN ETIKA GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM.

1 1hid, 85.
152 |bid, 85.
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KH. Hasyim Asy’ari seorang ulama yang banyak mengadopsi pendidikan
Islam klasik yang lebih mengedepankan aspek-aspek normatif, tradisi belajar
mengajar dan etika dalam belajar yang dipandang telah mengantarkan umat Islam
kepada zaman keemasan yang dibahas pada salah satu karya beliau dalam kitab
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. Di dalam Kitab tersebut terdapat beberapa bab,

di antaranya tentang etika guru dalam proses belajar mengajar. Menurut KH.

Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim bahwa pendidik

kebiasaan tentang hal-hal bafk #2814t Reffu§daf* &hingga peserta didik memiliki
kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.'>®

Diantara pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang etika guru dalam proses
belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim ialah pendidik
mengajar dengan niat tagarrub kepada Allah SWT, berdo’a dan terus menerus

berdzikir hingga sampai di tempat belajar, menjaga badannya dari berdesak-

53 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karkater, 3.



78

desankan menuju ke tempat duduknya, menjaga kedua tangan, menjaga
pandangan, menghindari bersenda gurau dan banyak tertawa, pendidik sebaiknya
mendahulukan pelajaran yang paling penting lalu pelajaran yang agak penting dan
hendaknya melanjutkan pelajaran yang perlu dilanjutkan dan menghentikan
pelajaran yang perlu dihentikan, pendidik tidak menjelaskan pelajaran dengan
panjang lebar yang membosankan atau menjelaskan pelajaran terlalu singkat yang

tidak memahamkan, tidak mengeraskan suara melebihi kebutuhan maupun

agar ada kesempatan untuk maupun peserta didik, ketika

pendidik sudah selesai men atau materi pokok, sebaiknya
pendidik diam sejenak unt n kepada peserta didik yang
ingin berbicara ke keras pelajar yang
berlebihan dalam membahasg engkaran sengit dan tata karma
buruk yang ditunjukan oleh bah@ ilmu, tidak mau sadar ketika
sudah jelas mana yang beflaf? BarRRE JettEfid berteriak tanpa ada faidah,
berakhlak tercela kepada para hadirin maupun mereka yang absen, berlaku
sombong di majlis kepada pelajar yang lebih mulia darinya, tidur atau berbincang-
bincang dengan pelajar lain, tertawa, mentertawakan pelajar lain, serta mencela
perilaku pelajar lain di tempat belajar. Jika ada peserta didik datang, sedangkan
pendidik sedang menjelaskan suatu permasalahan, sebaiknya pendidik berhenti

sebentar menunggu ia duduk dan menjelaskan kembali point-point penting dalam

permasalahan tersebut. Pendidik ketika menghadiri tempat belajar sebaiknya
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menyucikan diri dari hadats dan najis, membersihkan diri, memakai wewangian
dan pakaian terbaik. Pendidik memberi salam kepada peserta didik, duduk
menghadap kiblat (jika memungkinkan) dengan sikap tenang, tawadhu’, khusyu’,
duduk bersila maupun posisi duduk lainnya dengan baik. Pendidik juga sebaiknya
tidak mengajar dalam keadaan sangat lapar dan haus, ketika sedih, marah,
mengantuk, serta ketika suhu udara sangat dingin menggil maupun panas yang

menyengat.. Pendidik hendaknya menjaga tempat belajar dari kegaduhan dan

pertengkaran. Pendidik tidak bo tkan hal-hal yang masih syubhat
(belum jelas) dalam masala ‘ boleh menunda jawaban pada
pertemuan berikutnya. Pend a selesainya pengajaran ketika
ada peserta didik yang bar s menghormati peserta didik,
baik dari usia ia lebih tinggi ersikap kasih sayang terhadap

peserta didik apalagi®peserta didt ng ena* peserta didik baru itu

o ' 0 ' n

Beberapa konsep yaig BisiEUR le® K CHasyim Asy’ari tentang etika
guru dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim
yang telah diuraikan di atas terdapat relevansi dengan etika guru dalam
pendidikan Islam, sebagaimana penulis jelaskan sebagai berikut:

A. Niat karena Allah relevan dengan guru sebaiknya memiliki tujuan yang
robbani.

Etika guru dalam pendidikan Islam yaitu guru sebaiknya memiliki
tujuan yang roobani, yaitu tujuan hidup yang selalu bersandarkan pengabdian

kepada Yang Maha Kuasa, Yang Maha Pencipta. Hal ini relevan dengan etika
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guru dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim bahwa pendidik mengajar dengan niat tagarrub kepada Allah
SWT, ketika keluar dari rumah sebaiknya dia berdo’a dan terus menerus
berdzikir kepada Allah SWT hingga sampai di tempat belajar. Memiliki niat
yang lurus bagi seorang pendidik dalam mengajar sangat dianjurkan karena
seorang pendidik harus tahu bahwa ilmu yang diberikan kepada manusia

adalah ilmu dari Allah dan guru hanyalah perantarannya. Memiliki peserta

didik yang cerdas, memiliki ang mudah memahami, memiliki
peserta didik yang teram n dari Allah
B. Wibawa relevan denga terutama di hadapan peserta
didik.
Etika guru dalamispefdidikams aitu guru harus berwibawa
terutama di hadapan pg ergan etika guru dalam

proses belajar mengajar glalapalelo0 sl 72w A/im wa al-Muta’allim bahwa
pendidik sebaiknya me‘: mmesak-desankan menuju ke
tempat duduknya, menjaﬁa?eaﬁa%@aﬁ’oﬂiQermain-main (ngapurancang),
menjaga pandangan dari pandangan ke sana sini tanpa ada kepentingan
(hajat), menghindari bersenda gurau dan banyak tertawa. Wibawa yang
dimiliki seorang pendidik ini sangat berpengaruh pada proses belajar
mengajar, dan interaksi pada peserta didik. Karena jika seorang pendidik itu
kurang dalam wibawaannya, ini bisa menjadi faktor dilecehkan oleh peserta

didik, peserta didik kurang patuh pada pendidik.

C. Materi relevan dengan guru dapat mengeliminasi bahan-bahan yang kurang
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penting dan kurang berarti.

Etika guru dalam pendidikan Islam yaitu mengeliminasi bahan-bahan
yang kurang penting dan kurang berarti dalam kaitannya dengan
pembentukan kompetensi pembelajaran. Hal ini relevan dengan etika guru
dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim
bahwa apabila pelajaran yang disampaikan oleh pendidik itu beraneka ragam,

maka pendidik sebaiknya mendahulukan pelajaran yang paling penting lalu

suatu pokok pembelajaraf ‘harlis'a proses belajar mengajar, jadi
seorang pendidik harus arus disampaikan, yang tidak

disampaikan dan meng ada dengan pengetahuan alam

1QIN

Penyampaian materi reléVaf’dehdah Baf® gt Berbicara atau berkomunikasi

sekitar.

dengan murid.

Etika guru dalam pendidikan Islam yaitu pendidik dapat berbicara
dengan jelas, komunikatif (dapat mengkomunikasikan idenya terhadap
peserta didik), dan dapat difahami oleh peserta didik. Hal ini relevan dengan
etika guru dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim bahwa pendidik sebaiknya tidak menjelaskan pelajaran dengan

panjang lebar yang membosankan atau menjelaskan pelajaran terlalu singkat
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yang tidak memahamkan. Pendidik seyogyanya tidak mengeraskan suara
melebihi kebutuhan maupun melirihkan suara hingga sulit didengar dengan
sempurna. Pendidik tidak boleh terlalu cepat ketika berbicara, akan tetapi
sebaiknya pendidik berbicara dengan pelan-pelan agar ada kesempatan untuk
berfikir bagi dia sendiri maupun peserta didik. Untuk bisa memahami suatu
pembelajaran salah satunya adalah penyampaian seorang pendidik dalam

menjelaskan materi karena jika terlalu cepat ataupun lambat ini bisa

mendengarkan tentang aspirasi-ds asaan peserta didik.
Etika guru . pendidik  dapat
mendengarkan peserta d angfaspirasi dan perasaannya. Hal

ini relevan denganmetikase alam*pros jaky mengajar dalam kitab
Adab al-‘Alim wa & wa Kettka pendidik sudah selesai
menjelaskan suatu malm pokek, sebaiknya pendidik diam
sejenak untuk memberi K€sempat a peSérta didik yang ingin berbicara
PONOROGO

kepadanya. Karena aspirasi atau pertanyaan yang akan dimunculkan oleh
peserta didik, akan membantu pendidik untuk menjelaskan mana yang belum
jelas oleh peserta didik.

Kondisi tempat yang nyaman relevan dengan menyiapkan situasi belajar
yang positif dan kontruktif.
Etika guru dalam pendidikan Islam yaitu menyiapkan situasi belajar

yang positif, dan konstruktif. Hal ini relevan dengan etika guru dalam proses

belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim bahwa
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pendidik ketika menghadiri tempat belajar sebaiknya menyucikan diri dari
hadats dan najis, membersihkan diri, memakai wewangian dan pakaian
terbaik. Pendidik memberi salam kepada peserta didik, duduk menghadap
kiblat (jika memungkinkan) dengan sikap tenang, tawadhu’, khusyu’, duduk
bersila maupun posisi duduk lainnya dengan baik. Pendidik juga sebaiknya
tidak mengajar dalam keadaan sangat lapar dan haus, ketika sedih, marah,

mengantuk, serta ketika suhu udara sangat dingin menggil maupun panas

menjaga tempat belajar dari
kegaduhan dan perteng e apka asi belajar yang positif sangat
berpengaruh pada pros gfla ketika penyampaian materi
bukan hanya penyampa " : emaha yang membuat nyaman bagi
peserta didik, namun keRya Brangyang dilihat oleh peserta didik

yaitu pendidik an \pat nbelajaran juga sangan

berpengaruh.
Dilarang membahas I'an dengan tidak berlebihan

mempertahankan pendapat Sai%&yaRin&Anta &au kurang terbuka.

Etika guru dalam pendidikan Islam vyaitu tidak berlebihan
mempertahankan pendapat dan keyakinannya atau kurang terbuka. Hal ini
relevan dengan etika guru dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab
al-“‘Alim wa al-Muta’allim bahwa pendidik hendaknya melarang keras pelajar
yang berlebihan dalam membahas ilmu atau terlihat pertengkaran sengit dan
tata karma buruk yang ditunjukan oleh pelajar ketika membahas ilmu, tidak

mau sadar ketika sudah jelas mana yang benar, banyak berteriak-berteriak
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tanpa ada faidah, berakhlak tercela kepada para hadirin maupun mereka yang
absen, berlaku sombong di majlis kepada pelajar yang lebih mulia darinya,
tidur atau berbincang-bincang dengan pelajar lain, tertawa, mentertawakan
pelajar lain, serta mencela perilaku pelajar lain di tempat belajar. Karena
ketika sudah berlebihan dalam mempertahankan pendapat dan keyakinannya
dapat memicu kericuhan dan menghalangi atau merusak proses pembelajaran.

Dilarang menyebutkan hal-hal yang masih syubhat relevan dengan

Penguasaan bahan

Etika guru dalam '!:"7 amsla aitu penguasan bahan, sukses
tidaknya proses interaks 8 ¢ pengaruh juga oleh pengasaan
bahan pelajaran. Hal 1 releva %Ingan etika guru dalam proses belajar
mengajar dalam kitab 2 % | {uta’allim bahwa dalam suatu
pelajaran, pendigi yang masih syubhat
(belum jelas) dalam ak'Poleh menunda jawaban pada
pertemuan berikutnya. dimiliki oleh pendidik karena
ketika dalam proses pP k‘)) Nro g %
jawaban dari pertanyaan peserta didik adalah pendidik. Jika ini tidak dimiliki

utama dalam kelas, tempat

oleh pendidik akan membuat peserta didik kebingungan karena tidak ada
yang dijadikan panutan atau jawaban.

Memberi jeda dalam proses belajar mengajar ketika peserta didik izin relevan
dengan Menghargai peserta didik.
Etika guru dalam pendidikan Islam yaitu menghargai peserta didik

sebagai insane yang berkembang. Hal ini relevan dengan etika guru dalam

proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim bahwa
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jika ada peserta didik datang, sedangkan pendidik sedang menjelaskan suatu
permasalahan, sebaiknya pendidik berhenti sebentar menunggu ia duduk dan
menjelaskan kembali point-point penting dalam permasalahan tersebut.
Pendidik hendaknya menunda selesainya pengajaran ketika ada peserta didik
yang baru datang. Menghargai bukan hanya peserta didik kepada pendidik,
tetapi pendidik kepada peserta didik pula, karena hal ini mampu memicu

peserta didik untuk saling menghargai sesama manusia.

Sopan relevan dengan menunjulkan ho Mat dan sopan kepada peserta didik.
Etika guru dalamipeng i ; aitu menunjukan hormat dan
gan etika guru dalam proses

belajar mengajar dala " : dabaalsr/ wa al-Muta’allim bahwa

pendidik, namun juga alilgay/awnendidike kepada peserta didik. Karena

setiap manusia memilik

PFPONOROGO

Kasih sayang relevan dengan lebih meningkatkan perhatiannya terhadap
hubungannya dengan peserta didik.

Etika guru dalam pendidikan Islam vyaitu lebih meningkatkan
perhatiannya terhadap hubungannya dengan peserta didik. Hal ini relevan
dengan etika guru dalam proses belajar mengajar dalam kitab Adab al-‘Alim
wa al-Muta’allim bahwa pendidik hendaknya bersikap kasih sayang terhadap

peserta didik apalagi peserta didik yang masih baru, karena peserta didik baru
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itu masih gugup. Perhatian dari seorang pendidik ini sangat dibutuhkan oleh
peserta didik karena perhatian pendidik dapat memicu semangat peserta didik

dalam belajar apalagi peserta didik yang masih baru.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemikiran KH. Hasyim asy’ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-
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Muta’allim tentang etika guru dalam proses belajar mengajar.

Niat karena Allah

Kondisi tempat yang nyaman
Wibawa

Sopan

Materi

Penyampaian materi

N o a bk~ wDnp e

Memberi jeda dalam proses belajar mengajar ketika peserta didik

izin

8. Dilarang membahas i .
9. Ketika tidak ma AWa .;‘w dijawab “saya tidak tahu”
10. Kasih sayang & !
11. Memberikan
12. Dilarang meny:

2. perhatiannya terhad@p hubuRgaRgya deflgan peserta didikRelevansi
pemikiran dalam proses belajar

mengajar dalam Kitab Adab

guru dalam pendidi&'@

a. Niat karena Allgh ggleyamy dengangowiu sebaiknya memiliki tujuan

Alim wa al-Muta’allim dengan etika

yang robbani

Memiliki niat yang lurus bagi seorang pendidik dalam
mengajar sangat dianjurkan karena seorang pendidik harus tahu
bahwa ilmu yang diberikan kepada manusia adalah ilmu dari Allah
dan guru hanyalah perantarannya. Memiliki peserta didik yang cerdas,
memiliki peserta didik yang mudah memahami, memiliki peserta
didik yang terampil ini adalah pemberian dari Allah.

b. Wibawa relevan dengan guru harus berwibawa terutama di hadapan
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peserta didik

Wibawa vyang dimiliki seorang pendidik ini sangat
berpengaruh pada proses belajar mengajar, dan interaksi pada peserta
didik. Karena jika seorang pendidik itu kurang dalam wibawaannya,
ini bisa menjadi faktor dilecehkan oleh peserta didik, peserta didik
kurang patuh pada pendidik.

Materi relevan dengan guru dapat mengeliminasi bahan-bahan yang

kurang penting dan kurdfg berar
Materi adal@r ’m}>

) belajaran yang harus ada dalam
proses belajar meAg ‘8”} r didik harus tahu mana materi

uatuMpembelajaran salah satunya
adalah penyampBid® S8cFnEk Pafdidik dalam menjelaskan materi
karena jika terlalu cepat ataupun lambat ini bisa mempersulit peserta
didik dalam memahami.
Memberikan waktu bertanya dan berpendapat relevan dengan guru
dapat mendengarkan tentang aspirasi dan perasaan peserta didik.
Aspirasi atau pertanyaan yang akan dimunculkan oleh peserta
didik, akan membantu pendidik untuk menjelaskan mana yang belum

jelas oleh peserta didik.
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Kondisi tempat yang nyaman relevan menyiapkan situasi belajar
yang positif dan kontruktif.

Menyiapkan situasi belajar yang positif sangat berpengaruh
pada proses pembelajaran karena ketika penyampaian materi bukan
hanya penyampaian yang memahamkan yang membuat nyaman bagi
peserta didik, namun kenyamanan seseorang yang dilihat oleh peserta

didik yaitu pendidik (guru) dan tempat (suasana) pembelajaran juga

Dilarang membak Y abghanifelevan dengan tidak berlebihan
mempertahankanipendapatdaiike nnya atau kurang terbuka.
empertahankan pendapat dan
keyakinannya da . erféubanitian menghalangi atau merusak
Dilarang menye asih syubhat relevan dengan
penguasaan bah
Penguasadh BAHEN W Aib®iMilfRi oleh pendidik karena ketika
dalam proses pembelajaran pemegang utama dalam kelas, tempat
jawaban dari pertanyaan peserta didik adalah pendidik. Jika ini tidak
dimiliki oleh pendidik akan membuat peserta didik kebingungan
karena tidak ada yang dijadikan panutan atau jawaban.
Memberi jeda dalam proses belajar mengajar ketika peserta didik izin

relevan dengan menghargai peserta didik.
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Menghargai bukan hanya peserta didik kepada pendidik, tetapi
pendidik kepada peserta didik pula, karena hal ini mampu memicu
peserta didik untuk saling menghargai sesama manusia.

Sopan relevan dengan menunjukan hormat dan sopan kepada peserta
didik.

Hormat dan sopan bukan hanya dilakukan oleh peserta didik

kepada pendidik, namun juga sebaliknya pendidik kepada peserta

didik. Karena setiapgimanusiasmemiliki hal untuk dihargai atau
dihormati

Kasih sayang meningkatkan perhatiannya

PFPONOROGO

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap etika guru dalam

proses belajar mengajar dalam pendidikan islam

2. Bagi pelaku pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi referensi, bahan acuan,

atau sebagai bahan perbandingan Kkajian yang digunakan dalam
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melaksanakan dan mengembangkan pendidikan islam yang bersumber
dari kitab.

3. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih sebagai penambah
wawasan tentang etika guru.

4. Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, pengetahuan,

wawasan serta khazanah getahuan terutama yang berkaitan

dengan etika guru.
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